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ABSTRAK

Rosyidah, Afafa Ainur. 2020. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Air, Ekstrak
Etanol dan Ekstrak Metanol Daun Kedondong (Spondias dulcis)
dengan Menggunakan Metode DPPH. Skripsi. Jurusan Kimia, Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing I: Ibu Rachmawati Ningsih, M.Si;Pembimbing I1I:
Bapak Oky Bagas Prasetyo, M.Si.

Kata Kunci: Daun kedondong (Spondias dulcis), Antioksidan, DPPH, FTIR

Kedondong (Spondias dulcis) merupakan tanaman iklim tropis seperti
Indonesia, pada daunnya tanaman ini memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun kedondong dan mengetahui
gugus fungsi didalamnya. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode
ekstraksi maserasi dengan menggunakan variasi pelarut etanol 80%, metanol 80%
dan air. Ekstrak akan diuji lanjut fitokimia dan uji antioksidan menggunakan
metode DPPH dengan menghitung nilai ECsy pada panjang 516 nm menggunakan
UV-Vis dan identifikasi gugus fungsi dengan menggunakan spektofotometer
FTIR.

Hasil uji fitokimia diperoleh senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid,
tannin dan triterpenoid pada ketiga sampel ekstrak etanol, metanol dan air baik
setelah dihidrolisis maupun sebelum hidrolisis. Diperkuat dengan hasil identifikasi
UV-Vis pada ketiga pelarut sebelum dan sesudah hldroI|S|s diperoleh Amax 321
nm, 317 nm, 282,9 nm menunjukkan adanya transisi n-x_dan adanya transisi 7-m
ditunjukkan pada Amax 235 nm, 229 nm, 222,1 nm, 218 nm. Identifikasi senyawa
aktif menggunakan FTIR diperoleh gugus fungsi —OH streching, C=0 aromatis,
C=C stretching, C=H bending, C-O-C stretching, C-O asam (pada pelarut
sebelum dihidrolisis), C-O alkoksi dan C-H banding (out of plane). Penelitian ini
diperoleh nilai ECs pada ekstrak metanol sebesar 157,8 ppm yang menandakan
bahwa sampel daun kedondong dengan ke tiga pelarut tersebut memiliki potensi
sumber antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut air dan etanol 80%
yang memiliki nilai ECso masing-masing 7044,2 ppm dan 2659 ppm.
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ABSTRACT

Rosyidah, Afafa Ainur. 2020. Antioxidant Activity Test of Water Extract,
Ethanol Extract And Methanol Extract Of Kedondong Leaves
(Spondias dulcis) Using the DPPH Method. Essay. Department of
Chemistry, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Advisor I: Mrs. Rachmawati
Ningsih, M.Si; Advisor II: Mr. Oky Bagas Prasetyo, M.Si.

Keywords: Kedondong leaves (Spondias dulcis), Antioxidant, DPPH, FTIR

Kedondong (Spondias dulcis) is a tropical climate plant like Indonesia, the
leaves of this plant contain secondary metabolite compounds which can be used as
medicinal plants. The purpose of this study was to determine the antioxidant
activity of kedondong leaf extract and to determine the functional groups in it.
The extraction method used is the meseration extraction method using a variety of
solvents ethanol 80%, methanol 80% and water. The extract will be carried out
further phytochemical and antioxidant tests using the DPPH method by
calculating the ECs value at a length of 517 nm using UV-Vis and identifying
functional groups using a FTIR spectophotometer.

Phytochemical test results from a secondary metabolic compound of
flavonoids, tannins and triterpenoids in all three samples of ethanol, methanol and
water extracts both after hydrolysis and before hydrolysis. Enhanced by
identification of UV-Vis on all three before and after hydrolysis obtained by Amax
321 nm, 317 nm, 282.9 nm which indicates the existance of n-7* transition and = -
¥ transition shown at Amax 235 Nm, 229 nm, 222, 1 nm, 218 nm. Identification of
active compounds using FTIR obtained functional groups —OH stretching, C=0
aromatic, C=C stretching, C=H bending, C-O-C stretching, acidic C-O (in solvent
before hydrolysis), C-O alkoxy and C-H banding (out of plane). This research
obtained the ECs value of the methanol extract of 157.8 ppm which indicates that
the kedondong leaf sample with the three solvents has a higher antioxidant
potential than water and 80% ethanol solvents which have ECs, values of 7044,2
ppm and 2659 ppm.
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BAB |

PENDAHULUAN

5.1 Latar Belakang
Daun kedondong memiliki banyak manfaat di bidang kesehatan. Khasiat daun
kedondong yakni dapat mengobati borok, kulit perih, luka bakar, disentri, batuk
dan sebagai antioksidan dalam tubuh. Hal tersebut dikarenakan pada daun
kedondong mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tannin yang berkhasiat
untuk antihistamin, antioksidan, antivirus, antibakteri, anti inflamasi, sampai anti
kanker (Harmanto, 2002). Namun pemilihan tanaman daun kedondong berkhasiat
sebagai obat didasarkan pada pengalaman masyarakat secara turun temurun, yang
mana keamanan dan keakuratan daun kedondong sebagai obat belum banyak
diketahui (Aulia, 2017).
Allah SWT. berfirman dalam surat Al-Baqgoroh (2) ayat 22:
el Gy Cf.t_e AT R P A R S A EAL SR S Jas sl
=
5,
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu

janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui. (Q.S. Al-bagarah (2):22)

o — Al iz - F s 1
ng C )y ?,...ab l;l.x_,l@gl).l:.,&w

Shihab (2002) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan G, edi

(tsamaraati rizga) pada surah Al-Bagarah ayat 22 yaitu pepohonan yang berbuah



2
dan dapat diambil manfaatnya. Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah
SWT.menciptakan segala sesuatu dengan berbagai manfaat. Sebagaimana pada
tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuh-tumbuhan
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan.

Penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa daun kedondong memiliki
kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai antioksidan berupa flavonoid
golongan polifenol. Flavonoid mampu bertindak sebagai antioksidan yang
berfungsi untuk menangkal radikal bebas sehingga meminimalkan efek kerusakan
pada sel dalam
molekul-molekul tubuh seperti DNA, protein, dan lemak karena merupakan dua
golongan polifenol yang berperan sebagai antioksidan (Dungir, dkk., 2012; Sie,
2013). Ekstrak daun kedondong mengandung senyawa antioksidan pada dosis 75
mg dengan aktivitas antioksidan sebesar 20,98 ppm (Harjanti, 2012).

Selain itu, pada penelitian Azizah (2019) dilakukan screening fitokimia
ekstrak daun kedondong. Berdasarkan uji fitokimia diperoleh hasil bahwa ekstrak
daun kedondong memiliki kandungan flavonoid, tanin, terpenoid/steroid dan
saponin. Berdasarkan penelitian Dewi (2017) daun kedondong yang digunakan
adalah daun segar berwarna hijau tua dan diperoleh kandungan flavonoid 0,67%.
Dimana pada penelitian ini dibuktikan bahwa melalui mekanisme antioksidan
dapat menurunkan kadar kolesterol LDL dalam darah tikus coba. Penelitian ini
diperoleh penurunan kadar kolesterol total pada kelompok yang diberi teh daun
kedondong (Spondias dulcis) (perlakuan), dengan ditunjukkan adanya penurunan

kadar kolesterol total sebanyak 26,2% selama 9 hari.
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Senyawa antioksidan pada daun kedondong (Spondias dulcis) dapat
ditentukan dengan metode ekstraksi maserasi. Dalam proses ekstraksi suatu
sampel tanaman, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kandungan senyawa
hasil ekstraksi yaitu jenis pelarut, konsentrasi pelarut, metode ekstraksi, dan suhu
yang digunakan untuk mengekstraksi (Sie, 2013). Sehingga penting untuk
pemilihan pelarut yang sesuai. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini yakni
air, etanol 80% dan metanol 80%. Penggunaan etanol 80% dan metanol 80%
bertujuan untuk menarik semua komponen di dalam serbuk simplisia, karena
pelarut etanol merupakan pelarut universal yang dapat menarik senyawa-senyawa
yang larut dalam pelarut non polar hingga polar, sedangkan pelarut metanol 80%
merupakan pelarut polar yang cocok digunakan dalam ekstraksi senyawa organik.
Penelitian sebelumnya (Supriyanto, dkk., 2012) digunakan sampel ekstrak
daun mimbar. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pelarut metanol
80% pada ekstraksi uji antioksidan lebih efisisen dibandingkan dengan
menggunakan pelarut air, etanol 60%, etanol 80% dan metanol 60%. Hasil ekstrak
dari ekstraksi ini diuji daya antioksidannya menggunakan metode DPPH (2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil) dengan parameter uji menggunakan perbandingan nilai
ICso pada setiap sampel. Hasil ICso yang diperoleh pada pelarut metanol 80%
83,2796 ppm; metanol 60% 87,5173 ppm; air 90,3922 ppm; etanol 60% 88,6988
ppm dan etanol 80% 88,1273 ppm. Dimana semakin kecil nilai ICs, menunjukkan
aktivitas antioksidan semakin tinggi.
Berdasarkan journal Azizah (2019) metode ini sangat efektif dibandingkan
metode lainnya. Nilai absorbansi DPPH berkisar antara 515-520 nm. Penelitian ini

menyebutkan serbuk simplisia daun kedondong diekstraksi dengan metode
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maserasi. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah etanol 70%. Uji
aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kedondong hutan (Spondias pinnata
(L.F.) (Kurz) dengan metode peredaman radikal DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidazil)
dan metode ABTS (2,2’-azino-bis-3-ethyl-benzo-thiazoline-6-sulphonic acid)
memberikan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 1Csy berturut-
turut sebesar 32,83 ug/mL dan 45,84 pg/mL sedangkan aktivitas antioksidan
dalam mereduksi besi sebesar 2936,7 umol/g sampel.

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini digunakan sampel daun
kedondong (Spondias dulcis) dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi
menggunakan pelarut etanol 80%, metanol 80% dan air. Hasil ekstraksi tersebut
kemudian diuji daya antioksidannya menggunakan metode DPPH (1,1- difenil-2-
pikrihidazil) dengan menghitung nilai ICs, yang diperoleh pada panjang 517 nm
menggunakan spektofotometer UV-Vis dan identifikasi gugus fungsi dengan

menggunakan spektofotometer FTIR.

5.2 Rumusan Masalah
Ditinjau dari latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut
1. Bagaiman pengaruh pelarut air, etanol 80% dan metanol 80% terhadap hasil
rendemen ekstraksi maserasi ekstrak daun kedondong?
2. Berdasarkan uji fitokimia apa saja senyawa aktif yang terkandung dalam daun
kedondong?
3. Bagaimana aktivitas antioksidan dari daun kedondong dengan metode DPPH?
4. Berdasarkan uji FTIR, gugus fungsi apa saja yang terkandung dalam ekstrak

daun kedondong?



5.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pelarut air, etanol 80% dan metanol 80% terhadap hasil
rendemen ekstraksi maserasi ekstrak daun kedondong.

2. Menentukan senyawa aktif yang terkandung dalam daun kedondong pada uji
fitokimia.

3. Menentukan aktivitas antioksidan dari daun kedondong dengan metode
DPPH.

4. Mengetahui gugus fungsi pada ekstrak daun kedondong dengan

menggunakan spektrofotometer FTIR.

5.4 Batasan Masalah
Penelitian ini digunakan daun kedondong yang berumur sedang (tidak tua dan
tidak terlalu muda). Daun yang digunakan merupakan tanaman kedondong dari

daerah kabupaten Jombang, Jawa Timur, Indonesia.

5.5 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang
kandungan metabilit sekunder, kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan
berbagai fraksi dari ekstrak daun kedondong kepada masyarakat. Sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai obat-obatan dan untuk manfaat lainnya.
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2.1 Daun Kedondong

Kedondong merupakan tanaman buah yang banyak dijumpai di seluruh
daerah tropis. Tanaman ini termasuk anggota Angiospermae. Tanaman ini berasal
dari Asia Selatan dan Asia Tenggara dan tersebar di daerah tropis (Prihatman,
2004). Tanaman ini tumbuh dengan cepat, tingginya dapat mencapai 18 m
(Morton, 1987). Daun kedondong berbentuk jorong (ovalis), pangkal daun
runcing (acutus), ujung daun meruncing (acuminatus), warna hijau, panjang daun
lebih kurang 5-8 cm, lebar daun lebih kurang 3-6 cm, tulang daun menyirip,
jumlah anak daun gasal dan berpasang-pasangan, tepi daun rata, tata letak daun
tersebar (folia sparsa), permukaan daun licin (leavis) dan mengkilat (nitidus)
(Harjanti, 2012). Daun kedondong mudah berganti sehingga mudah rontok di

musim kemarau (Morton, 1987).

Gambar 2.1 daun kedondong

2.1.1 Klasifikasi
Adapun Klasifikasi tanaman kedondong menurut Putri tahun 2012 adalah

sebagai berikut:



Kingdom : Plantae

Kelas : Dicotyledonae
Subclass : Rosidae

Ordo : Sapindales
Famili : Anacardiaceae
Genus : Spondias
Spesies : Spondias dulcis

2.1.2 Kandungan Kimia

Daun kedondong (S. dulcis) mempunyai kandungan senyawa, flavonoid,
saponin, alkaloid, vitamin C dan tanin. Flavonoid pada daun kedondong
merupakan senyawa polifenol. Sumber terbesar polifenol dan vitamin C yaitu
terdapat pada bagian daun (Dewi, dkk., 2017). Menurut Mamabhit dkk (2010), zat
flavonoid merupakan senyawa polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan, yang
memiliki kegunaan untuk mengobati penyakit kolesterol, sakit ginjal, dan maag.
Namun masyarakat belum banyak yang mengetahui manfaat kandungan daun

kedondong tersebut.

2.1.3 Manfaat

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun kedondong mempunyai
kandungan senyawa-senyawa yang termasuk ke dalam golongan antioksidan dan
asam lemak tak jenuh ganda yang berperan penting dalam penurunan kadar
kolesterol total pada tikus putih (Dewi, dkk., 2017). Menurut Kamal (2018)
senyawa seperti alkaloid, tanin, dan saponin pada daun yang dapat bersifat sebagai
larvasida, dimana ekstrak murni polar daun kedondong dapat mematikan larva
instar 111 Cx. quinquefascia-tus. Selain itu berdasarkan uji aktivitas antibakteri
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa daun kedondong memiliki kemampuan

untuk menghambat fungsi membran sel bakteri (Balgis, dkk., 2014).



2.2 Radikal Bebas

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memliki satu atau lebih atom
tak berpasangan. Meskipun suatu radikal tidak bermuatan positif atau negatif,
spesi semacam ini sangat reaktif karena adanya elektron yang tidak berpasangan.
Suatu radikal bebas dijumpai sebagai zat antara yang tak dapat diisolasi usia
pendek karena sangat reaktif dan berenergi tinggi (Fessenden dani Fessenden,
1997). Untuk mencapai kestabilan atom atau molekul, radikal bebas akan bereaksi
dengan molekul disekitanya untuk memperoleh pasangan elektron. Reaksi ini
akan berlangsung terus-menerus dalam tubuh dan bila tidak dapat dihentikan akan
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini,
serta penyakit degeneratif lainnya (Latifah, 2015). Radikal bebas dapat ditangkal
dengan pemberian antioksidan atau dengan mengkonsumsi antioksidan (Halliwell,

2007).

2.3 Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa pendonor elektron atau reduktor. Senyawa
antioksidan memiliki berat molekul kecil, tapi mampu menginaktifkan
perkembangan reaksi oksidasi dengan cara mencegah terbentuknya radikal.
Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi,
dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sanagat reaktif (Winarsih,
2007).

Antioksidan alami secara toksikologi lebih aman untuk dikonsumsi dan lebih
mudah diserap oleh tubuh daripada antioksidan sintesis (Madhavi, dkk., 1996).

Antioksidan alami digolongkan menjadi enzim dan vitamin. Antioksidan berupa
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enzim yang dihasilkan oleh tubuh berupa superoxide dismutase (SOD), glutation
peroxidase, dan katalase. Sedangkan vitamin di dapatkan dari bahan makanan
yang berupa buah dan sayur, misalnya alfatokoferol (vitamin E), beta karoten
(vitamin A), dan asam askorbat (vitamin C). Anti-oksidan alami yang berasal dari
tumbuhan, pada umumnya adalah senyawa fenolik atau polifenolik yang dapat
berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam-
asam organik polifungsional (asam organik dengan dua atau lebih gugus
fungsional).

Antioksidan sintesis butylate hydroxyanisole (BHA), butylate hydroxytoluene
(BHT), propyl gallate (PG) dan tert-butylhydroquinone (TBHQ) sering digunakan
untuk mengontrol terjadinya oksidasi, tetapi tidak menutup kemungkinan
antioksidan tersebut menyebabkan efek karsinogenik. Penelitian Fitri (2014)
menyatakan penggunaan BHA dalam makanan juga mempunyai pro dan kontra.
Ketika sebuah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BHA mempunyai
keuntungan, beberapa penelitian lainnya tidak menunjukkan adanya keuntungan,
atau bahkan memberikan dampak negatif pada penggunaannya. Asupan Harian
yang Diijinkan (Acceptable Daily Intake (ADI)) sebesar 0-0,5 mg/kg bb adalah
salah satu cara untuk membatasi penggunaan BHA supaya tidak memberikan

dampak yang buruk bagi kesehatan.

2.4 Aktivitas Antioksidan Menggunakan DPPH
Aktivitas  antioksidan merupakan kemampuan antioksidan  untuk
menghambat aktivitas radikal bebas (Sulistyani dkk., 2007). Aktivitas antioksidan

dibuktikan dengan perubahan warna ungu menjadi warna kuning ketika ekstrak



11

ditambahkan larutan DPPH (1,1- difenil-2-pikrilhidrail) (Dungir, dkk., 2012).

Struktur kimia reagen DPPH antara lain sebagai berikut :

O,N

Gambar 2.2 Setruktur Kimia DPPH

Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari larutan
metanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambatan radikal bebas.
Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu dengan bahan pendonor
elektron maka DPPH akan tereduksi, menyebabkan warna ungu akan memudar

dan digantikan warna kuning yang berasal dari gugus pikril. (Tristanti, dkk.,

2016).
N(C gHz)z r‘rlﬁcfolz
N HN
0,N NO 0.N MO
+ FIOH > FIO» +
05N 0N
1,1-difenil-2- Flavonoid Radikal 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil Flavonoid pikrilhidrazil
(ungu) (kuning)

Gambar 2.3 Reaksi DPPH dengan Senyawa Flavonoid (Amic, 2003)
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Kadar aktivitas antioksidannya dapat dihitung dengan rumus (Tristanti, dkk.,

2016):

Y kontrol —Y sampel

% Aktivitas antioksidan = Y Kontrol

x 100% .(2.4)

Keterangan:

Y = absorbansi ( Sulistyani, dkk., 2011)

Proses penangkalan radikal bebas ini melalui mekanisme pengambilan atom
hidrogen dari senyawa antioksidan oleh radikal bebas sehingga radikal bebas
menangkap satu elektron dari antioksidan. Radikal bebas sintetik yang digunakan
adalah DPPH, senyawa ini bereaksi dengan senyawa antioksidan melalui
pengambilan atom hidrogen dari senyawa antioksidan untuk mendapatkan
pasangan elektron. Keberadaan sebuah antioksidan dapat menyumbangkan
elektron (H) kepada DPPH, menghasilkan warna kuning yang merupakan ciri
spesifik dari reaksi radikal DPPH. Senyawa yang memiliki kemampuan penangkal
radikal bebas umumnya merupakan pendonor atom hidrogen (H), sehingga atom
hidrogen (H) tersebut dapat ditangkap oleh radikal DPPH untuk berubah menjadi
bentuk netralnya (Kiay, dkk., 2011).

Parameter untuk menginterpretasikan hasil pengujian DPPH dapat diketahui
dengan menggunakan nilai ECs (Efficient Concentration) atau ICsy (Inhibitor
Concentration). ECsp dan ICs yaitu konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat
menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal atau konsentrasi suatu zat
antioksidan yang mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50% (Molyneux,
2004). Semakin kecil nilai ECsy berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan.
Secara spesifik ketentuan antioksidan ditunjukkan pada Tabel 2.1 (Brand,

Williams, 1995):
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Tabel 2.1 Ketentuan kekuatan antioksidan

Nilai ECs (ppm) Kategori
<50 Sangat kuat
50-100 Kuat
100-150 Sedang
150-200 Lemah
>200 Sangat lemah

2.5 Ekstraksi Maserasi Daun Kedondong (Spondias dulcis)

Ekstraksi adalah peristiwa proses pemisahan suatu atau beberapa zat dari
suatu padatan atau cairan dengan bantuan pelarut (Mudjahid, 2011). Ekstraksi
digunakan untuk menarik senyawa aktif yang dikehendaki (Sudjadi, 1988).
Ekstraksi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu fase air (aquos phase) yang
menggunakan air sebagai pelarut dan fase organik (organic phase) yang
menggunakan pelarut organik seperti eter, kloroform, metanol, dan sebagainya.
Ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi menggunakan
pelarut etanol menggunakan metode maserasi (Winarno, dkk., 1973).

Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi daun kedondong ini adalah etanol,
metanol dan air. Larutan tersebut dapat melarutkan flavonoid pada daun
kedondong, yang mana senyawa flavonoid merupakan senyawa polifenol dengan
gugus hidroksil sehingga cenderung bersifat polar dan membutuhkan pelarut yang
bersifat polar (Markham, 1988; Gillespie dan Paul, 2001). Efektivitas ekstraksi
suatu senyawa oleh pelarut sangat tergantung kepada kelarutan senyawa tersebut
dalam pelarut, sesuai dengan prinsip like dissolve like yaitu suatu senyawa akan
terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama. Pelarut yang bersifat polar
diantaranya adalah etanol, metanol, aseton dan air (Sudarmadji, dkk., 1997).
Etanol, metanol dan air merupakan pelarut universal sehingga baik senyawa polar

maupun nonpolar dapat tertarik ke dalam pelarut tersebut (Snyder, dkk., 1997;
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Verdiana, dkk, 2018). Pelarut etanol memiliki gugus hidroksil (-OH) yang
merupakan gugus yang sangat polar dan juga memiliki gugus etil (C;Hs) yang
merupakan senyawa non-polar (Schiller, 2010). Gugus hidroksil (-OH) yang
dimiliki oleh etanol merupakan gugus yang sangat polar karena elektronegatif dari
oksigen tinggi yang memungkinkan ikatan hidrogen bertukar tempat dengan
molekul lain (Gani, dkk., 2013).

Semakin halus suatu bahan simplisia, proses ekstraksi akan berjalan lebih
efektif. Hal ini disebabkan pelarut akan semakin mudah mengekstrak senyawa-
senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia jika bentuk simplisia semakin
halus (Perwita, 2011). Suatu senyawa menunjukkan kelarutan yang berbeda-beda
dalam pelarut yang berbeda (Harborne, 1987). Hal-hal yang harus diperhatikan
dalam pemilihan pelarut adalah selektivitas, toksisitas, kemampuan untuk
mengekstrak, kemudahan untuk diuapkan, dan harga pelarut (Harborne, 1987).

Maserasi dilakukan hanya dengan merendam sampel dalam suatu pelarut
dengan waktu tertentu, biasanya dilakukan selama 24 jam tanpa menggunakan
pemanas. Kelebihan metode ini adalah sederhana, tidak memerlukan alat-alat
yang rumit, relatif murah, dan kerusakan komponen dapat dihindari karena tidak
menggunakan panas sehingga baik untuk sampel yang tidak tahan panas. Akan
tetapi, teknik maserasi juga mempunyai kelemahan yaitu penggunaan pelarut yang
tidak efektif dan efisien karena jumlah pelarut yang digunakan relatif banyak dan
membutuhkan waktu yang lama (Wulandari, 2005).

Penelitian mengenai penggunaan ekstraksi maserasi pada berbagai sampel
daun dapat dilihat dari penelitian sebelumnya oleh Supriyanto, dkk., (2017) pada

penelitian ini digunakan Daun Mimbar dengan Pelarut etanol 60%, etanol 80%,
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metanol 60%, dan methanol 80% menghasilkan masing-masing 1Csy Sebesar
88,6988; 88,1273; 87,5173 dan 83,2796 mg/mL.

Penelitian lain digunakan serbuk simplisia daun kedondong diekstraksi
dengan metode maserasi. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah
etanol 70%. Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kedondong hutan
(Spondias pinnata (L.F.) (Kurz) dengan metode peredaman radikal DPPH dan
metode ABTS memberikan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai
ICsp berturut-turut sebesar 32,83 pug/mL dan 45,84 pg/mL sedangkan aktivitas
antioksidan dalam mereduksi besi sebesar 2936,7 pmol/g sampel (Azizah, 2019).

Rivai, dkk., (2010) menyatakan bahwa penelitian menggunakan daun dewa
dengan menggunakan pelarut etanol dan sampel berupa tumbuhan segar atau yang
telah dikeringkan selama 7 hari dalam 25°C, 9 jam dalam 40°C, 3,5 jam dalam
oven 60°C dan 5 menit dalam microwave. Didapatkan masing-masing ICs
sebesar 3,141; 3,042; 3,311; 2,991 dan 3,345 mcg/ml.

Berdasarkan data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa ekstraksi
maserasi dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk mendapatkan hasil yang
optimum, yaitu variasi lama ekstraksi, suhu dan variasi pelarut. Hasil optimum
terdapat pada penggunaan pelarut etanol. Oleh karena itu, pada penelitian ini
menggunakan variasi pelarut untuk mendapatkan hasil yang lebih optimum lagi.
Adapun variasi pelarut yang digunakan yaitu pelarut air, metanol 80% dan etanol

80%.

2.6 Hidrolisis Senyawa pada Ekstrak Daun Kedondong (Spondias dulcis)
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Hidrolisis adalah proses dekomposisi kimia dengan menggunakan pelarut
untuk memecahkan ikatan kimia dari substansinya. Prinsip hidrolisis asam adalah
peruraian suatu senyawa dengan cara memutus ikatan glikosida menggunakan air
dan katalis asam (Saifudin, dkk., 2006). Pemilihan asam kuat seperti HCI sebagai
katalis disebabkan karena asam kuat akan lebih mudah melepas proton (H") secara
sempurna di dalam air, sedangkan asam lemah relatif lebih sukar sehingga asam
lemah memiliki kecenderungan terionisasi sebagian dalam pelepasan ion H*.
Semakin banyak proton yang terionisasi dalam air, maka semakin kuat peranan
proton dalam pemutusan ikatan glikosida (Handoko, 2006). Reaksi hidrolisis
dilakukan untuk memutus ikatan glikosida pada senyawa organik yang berbentuk
glikosida.

Glikosida merupakan senyawa yang terdiri dari gabungan bagian gula
(glikon) yang bersifat polar dan bagian bukan gula (aglikon) yang dapat bersifat
polar, semipolar dan non polar (senyawa metabolit sekunder) (Gunawan, 2004).
Suatu senyawa apabila mempunyai banyak ikatan glikosida maka senyawa
tersebut cenderung bersifat lebih polar. Pada proses ekstraksi, senyawa metabolit
sekunder akan lebih terekstrak pada pelarut yang bersifat polar, senyawa bekerja
kurang spesifik karena terikat dengan gugus gula dan pada proses pemisahan
senyawa dengan KLT akan cenderung tertahan pada fase diamnya (Saifudin, dkk.,

2006).

2.7 Uji Fitokimia Daun Kedondong (Spondias dulcis)
Skrining fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi bioaktif yang

belum nampak melalui suatu tes atau pemeriksaan yang dapat dengan cepat
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memisahkan antara bahan alam yang memiliki kandungan fitokimia tertentu
dengan bahan alam yang tidak memiliki kandungan fitokimia tertentu. Skrining
fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa Yyang
terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti. Metode skrining fitokimia
dilakukan dnegan melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu
pereaksi warna. Hal penting yang berperan penting dalam skrining fitokimia
adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi (Kristianti., et al, 2008). Skrining
fitokimia serbuk simplisia dan sampel dalam bentuk basah meliputi pemeriksaan
kandungan senyawa alkaloid, flavonoida, terpenoida/steroida, tanin dan saponin

menurut prosedur yang telah dilakukan oleh Harbone (1987) dan Depkes (1995).

2.7.1 Flavonoid

Flavonoid digunakan pertama kali oleh Geissman dan Hinreiner sekitar 32
tahun yang lalu, yaitu untuk menamakan golongan senyawa yang mempunyai
struktur kerangka dasar C6 — C3 — C6. Setiap bagian C6 merupakan cincin
benzena yang dihubungkan dengan tiga atom karbon (C3) yang merupakan rantai
alifatis yang dapat pula membentuk cincin ketiga. Ketiga cincin tersebut diberi
tanda A, B, dan C untuk memudahkan dalam pembahasan. Atom karbon dinomori
menurut sistem penomoran yang menggunakan angka biasa untuk cincin A dan C
serta angka beraksen untuk cincin B (Hahlbrock K, 1981). Flavonoid adalah
substansi yang mengandung senyawa polifenolik yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan (herbal). Flavonoid merupakan antioksidan yang potensialuntuk

menangkal radikal bebas.Fungsi flavonoid sebagai antioksidan yang kuat
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sehingga dimanfaatkan sebagai pencegah kanker maupun pengobatan kanker
(Miryanti, dkk., 2011).

Azizah, dkk., (2019) melakukan uji fitokimia pada ekstrak daun kedondong
hutan (Spondias duclis) dengan diekstrak menggunakan etanol 70%. Hasil ekstrak
yang diperoleh positif terkandung senyawa flavonoid yang ditunjukkan dengan
terbentuknya warna merah. Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang
banyak ditemukan pada tumbuhan. Banyaknya senyawa flavonoid ini bukan
disebabkan karena banyaknya variasi struktur, akan tetapi lebih disebabkan oleh
berbagai tingkat hidroksilasi, alkoksilasi atau glikosilasi pada struktur tersebut.
Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, biru dan sebagian zat
warna kuning yang terdapat dalam tanaman. Struktur quercetin senyawa flavonoid

ditunjukkan oleh Gambar 2.2 sebagai berikut:

Gambar 2.4 Struktur quercetin senyawa flavonoid
(Kristianti, dkk., 2008)

Uji fitokimia flavonoid dapat dilakukan dengan metode Wilstater yaitu
dengan melarutkan sejumlah ekstrak dengan metanol panas, dan ditambahkan
dengan HCI pekat dan serbuk magnesium. Adanya flavonoid ditandai dengan
terbentuknya warna merah sampai jingga menandakan senyawa flavon, warna

merah tua diberikan oleh flavonol dan falvonon, warna hijau sampai warna biru
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diberikan oleh aglikon atau glikosida (Kristianti., et al, 2008). Gambar 2.3

menunjukkan reaksi senyawa flavonoid dengan Mg-HCI (Kristianti, dkk., 2008).
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Gambar 2.5 Reaksi flavonoid dengan logam Mg dan HCI
(Kristianti, dkk., 2008)

2.7.2 Alkaloid

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak yang memiliki atom
nitrogen (N), yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan dan hewan. Sebagian
besar senyawa alkaloid bersumber dari tumbuh-tumbuhan, terutama angiosperm.
Alkaloid pada tanaman berfungsi sebagai racun yang dapat melindunginya dari
serangga dan herbivora, faktor pengatur pertumbuhan, dan senyawa simpanan
yang mampu menyuplai nitrogen dan unsur-unsur lain yang diperlukan tanaman
(Wink, 2008).

Uji fitokimia senyawa alkaloid direaksikan dengan pereaksi Dragendroff dan

Meyer. Menurut penelitian Inayati (2008) uji fitokimia pada ekstrak methanol

daun kedondong positif mengandung senyawa alkaloid, yang ditandai dengan



20
adanya endapan merah pada pereaksi Dragendroff dan endapan putih pada
pereaksi Meyer. Senyawa alkaloid bereaksi dengan pereaksi Dragendorff (kalium
tetraiodobismutat) menghasilkan endapan jingga hingga merah kecokelatan. Pada
reaksi ini terjadi penggantian ligan dimana nitrogen yang mempunyai pasangan
elektron bebas pada alkaloid membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion K+
dari kalium tetraiodobismutat menghasilkan kompleks kaliumalkaloid yang
mengendap (Haryati, dkk., 2015). Adapun reaksi kimia yang terjadi dapat dilihat
pada Gambar berikut (uji positif):

Bi(NOs); + 3KI —  Bils + 3KNO;

Coklat

Kalium tetraiodobismutat

C[j + K[Bil] —— C[j +  [Bilg]
N/ N/
K+

Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 2.6 Reaksi alkaloid dengan reagen Dragendorff
(Ergina, dkk., 2014)

HgCl, + 2KI ————  Hgl, + 2KCl

Hgl,+2KI ~ —  K;[Hgl,]
Kalium tetraiodomerkurat
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X X )
+ Kz [Hgls] ——» + K [Hgl]
Z G
N
K+

Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 2.7 Reaksi alkaloid dengan reagen Mayer (Ergina, dkk., 2014)

2.7.3 Tanin

Tanin merupakan senyawa umum yang terdapat dalam tumbuhan
berpembuluh, memiliki gugus fenol, memilki rasa sepat dan mampu
menyamakkulit karena kemampuannya menyambung silang protein. Jika bereaksi
d kimia dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu tannin terkondensasi dan
tanin terhidrolisis. Tanin terkondensasi atau flavolan secara biosintesis dapat
dianggap terbentuk dengan cara kondensasi katekin tunggal yang membentuk
senyawa dimer dan kemudian oligomer yang lebih tinggi. Tanin terhidrolisis
mengandung ikatan ester yang dapat terhidrolisis jika dididihkan dalam asam
klorida encer (Harborne, 1987). Adapun bentuk struktur senyawa tanin terdapat

pada Gambar 2.6 berikut :

HO OH

OH

Gambar 2.8 Struktur senyawa tanin (Robinson, 1995)

Uji tanin dilakukan dengan cara melarutkan ekstrak sampel kedalam metanol

sampai sampel terendam semuanya. Kemudian ditambahkan 2-3 tetes larutan
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FeClz 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam kebiruani
atau hijau (Sangi et al., 2008). Inayati (2008) melakukan uji fitokimia terhadap
ekstrak daun kedondong (Spondias duclis) dengan menggunakan pelarut metanol.
Hasil penelitian ini terdapat senyawa tanin pada daun kedondong yang ditandai

dengan terbentuknya larutan berwarna hitam kehijauan setelah penambahan

FeCI3.
FeCl; + 3 >
Tanin
s %
O
Hijau Kebiruan B
Gambar 2.9 Dugaan reaksi tanin dengan reagen FeCl;
(Inayati, 2008)
2.6.4 Steroid

Saponin adalah glikosida triterpena dan sterol yang telah terdeteksi dalam

lebih dari 90 genus pada tumbuhan. Glikosida adalah suatu kompleks antara gula
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pereduksi (glikon) dan bukan gula (aglikon). Banyak saponin yang mempunyai
satuan gula sampai S dan komponen yang umum ialah asam glukuronat. Adanya
saponin dalam tumbuhan ditunjukkan dengan pembentukan busa yang sewaktu
mengekstraksi tumbuhan atau memekatkan ekstrak (Harborne,1987). Steroid
merupakan golongan lipid yang diturunkan dari senyawa jenuh yang dinamakan
siklopentanoperhidrofenatrena yang memiliki inti dengan cincin sikloheksana
terpadu dan 1 cincin silopentana yang tergabung pada ujung cincin sikloheksana

tersebut (Poedjadi, 1994).

HO

Struktur dasar steroid Cholestrol

Gambar 2.10 Struktur dasar dan turunan steroid (Poedjadi, 1994)

Menurut Simes et al. (Sangi et al, 2008) saponin dilakukan dengan cara
memasukkan ekstrak sampel daun sebanyak 1 gram ke dalam tabung reaksi, "
kemudian ditambahkan akuades hingga seluruh sampel terendam, dididihkani
selama 2-3 menit, dan selanjutnya didinginkan, kemudian dikocok kuat-kuat.
Hasill positif ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang stabil.
2.6.5 Terpenoid

Terpenoid merupakan komponen-komponen tumbuhan yang mempunyal bau
dan dapat diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan yang disebut minyak

atsiri. Minyak atsiri vang berasal dari tumbuhan pada awalnya dikenal dari
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penentuan struktur secara sederhana, yaitu dengan perbandingan atom hidrogen
dan atom karbon darii senyawa terpenoid vaitu 8:5 dan dengan perbandingan
tersebut dapat dikatakani bahwa senyawa tersebut adalah golongan terpenoid.
Terpen adalah suatu senyawa yang tersusun atas isoprene CH,-C(CH3z) CH-CH,
dan kerangka karbonnya dibangun oleh penyambungan dua atau lebih satuan CS
ini. Terpenoid terdiri atas beberapa macam senyawa sepert monoterpen dan
seskuterpen yang mudah menguap, diterpen yang sukar menguap, dan trterpen
dan sterol yang tidak menguap. Secara umum senyawa ini larut dalam lemak dan
terdapat dalam sitoplasma sel tumbuhan. Biasanya senyawa ini diekstraksi dengan
menggunakan petroleum eter atau kloroform. Steroid merupakan senyawa

triterpen yang terdapat dalam bentuk glikosida (Harborne, 1987).

Gambar 2.11 Struktur senyawa triterpenoid (Kristanti, dkk., 2008)

Uji triterpenoid dilakukan dengan cara melarutan uji sebanyak 2 mlL
diuapkan. Residu yang diperoleh dilarutkan dalam 0.5 mL. kloroform, lalu
ditambah dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Selanjutnya, campuran ini ditetesi
dengan 2 ml. asam sulfat pekat melalui dinding tabung tersebut. Bila terbentuk
warna hijau kebiruan menunjukkan adanya sterol. Jika hasil yang diperoleh
berupa cincin kecokelatan atau violet pada perbatasan dua pelarut, menuniukkan

adanya triterpenoid (Jones and Kinghorn, 2006; Evans, 2009).
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2.7 ldentifikasi senyawa dengan Spektrofotometer UV-Vis

Gambar 2.12 Alat Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang bermanfaat untuk penentuan
konsentrasi senyawa yang dapat menyerap radiasi pada daerah ultraviolet (200 -
400 nm) atau daerah sinar tampak (400 — 800 nm). Berkas radiasi dikenakan pada
cuplikan (larutan sampel) dan intensitas sinar radiasi yang diteruskan diukur
besarnya. Radiasi yang diserap oleh cuplikan ditentukan dengan membandingkan
intensitas sinar yang diteruskan dengan intensitas sinar yang diserap (Rohman,
2007). Analisis ini dapat menjelaskan informasi dari struktur berdasarkan panjang
gelombang maksimum suatu senyawa (Sastromidjojo, 2007).

Spektrum khas flavonoid terdiri dari dua spektrum, rentang 240 — 285 nm
pada pita Il dan 300 — 550 nm pada pita | (Deskawi, dkk., 2015). Saponin
mempunyai serapan khas pada rentang 210 — 215 nm (Peixoto, dkk., 2011). Tanin
dapat diindikasikan pada panjang gelombang 280,5 nm (Rosyada dan Ersam,
2009). Spektrum steroid atau triterpenoid pada panjang gelombang 205,60 nm
(Ergina, dkk., 2014). Azizah, dkk., (2019) melakukan uji aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun kedondong hutan (Spondias duclis) dengan metode
peredaman radikal DPPH. Hasil penelitian ini berdasarkan hilangnya warna ungu
akibat tereduksinya DPPH oleh antioksidan yang diukur dengan spektrofotometer

UV-VIS pada panjang gelombang 517 nm. Hilangnya warna ungu adalah
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stoikiometri jumlah elektron yang disumbangkan oleh senyawa antioksidan daun
kedondong hutan.

Tabel 2.1 Tabel warna dan warna komplementer (Sastrohamidjojo, 2007)

Panjang Gelombang (nm) Warna Warna Komplementer
400 — 415 Violet (ungu) Hijau Kekuningan
450 — 480 Biru Kuning
480 — 490 Biru kehijauan Jingga
490 — 500 Hijau kebiruan Merah
500 — 560 Hijau Ungu Kemerahan
560 — 580 Hijau kekuningan Ungu
580 — 595 Jingga Biru Kehijauan
595 - 610 Merah Hijau Kebiruan
610 — 750 Ungu Kemerahan Hijau

2.8 ldentifikasi Golongan Senyawa Metabolit Sekunder menggunakan
Spektrofotometer FTIR

Spektroskopi inframerah adalah sebuah metode analisis instrumentasi pada
senyawa kimia berdasarkan interaksi radiasi sinar inframerah dengan molekul
sehingga menyebabkan vibrasi molekul. Spektrofotometer inframerah digunakan
untuk mendeteksi gugus fungsi, mengidentifikasi dan menganalisis senyawa
campuran organic maupun anorganik (Underwood, 1986). Prinsip kerja FTIR
adalah mengenali gugus fungsi suatu senyawa dari absorbansi inframerah yang
dilakukan terhadap senyawa yang diamati. Pola absorbansi yang diserap oleh tiap-
tiap senyawa berbeda-beda, sehingga senyawa-senyawa dapat dibedakan dan
dikuantifikasikan (Sankari, 2010). Daerah serapan radiasi inframerah berkisar
anatara bilangan gelombang 650-4000 cm™.

Penelitian ini menggunakan spektofotometer FTIR untuk mengetahui gugus
fungsi dan dugaan senyawa pada ekstrak daun kedondong. Penelitian Asnani,
dkk., (2017), diperoleh interpretasi gugus fungsi pada sampel ekstrak daun
kedondong hutan (Spondias pinnata) berupa gugus O-H, C-H, X=C=Y, C=0,
C=C, dan C-O-C. Spektrum FTIR kedondong hutan tersebut mengindikasikan
keberadaan berbagai jenis senyawa diantaranya senyawa alkohol, senyawa fenol
yang kemungkinan berupa flavonoid dan tannin, steroid, asam karboksilat, dan

senyawa-senyawa dengan gugus aromatik.
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Gambar 2.13 Spektrum FTIR ekstrak etanol daun kedondong hutan

Hasil spektra ekstrak etanol daun kedondong hutan tersebut, keberadaan
senyawa 24-metilen sikloartenol kemungkinan ditunjukkan oleh serapan pada
1736,88-1793,52 cm™ yang menunjukkan ke-beradaan gugus fungsi C-O pada
struktur siklik 6 karbon, serapan pada 1633,19 cm™ yang menunjukkan
keberadaaan gugus C-C pada steroid. Selain itu, kemungkinan keberadaan
senyawa asam lignoserat terlihat pada serapan 1736,88 cm™ yang menunjukkan
adanya gugus C-O, serapan pada 2920,57 dan 2851,31 adalah gugus CH2 dan
CH3, serta serapan pada 1736,88; 1446,46; 1377,55; 1347,34; dan 02.77-847,19
cm™ merupakan gugus fungsi C-H (Asnani dkk., 2017).

Spektrum FTIR senyawa asam galat dan metil galat pada pada penelitian ini
kemungkinan berada pada Serapan 3435,09 cm™ yang menunjukkan gugus fungsi
O-H, hal tersebut terikat pada cincin fenol. Selain itu pada serapan 1633,19 cm™
menunjukkan keberadaan gugus alkena pada gugus fenol, serapan pada 1693 dan
1698 cm™ yang menurjukkan keberadaan gugus fungsi keton dari senyawa-
senyawa turunan fenol, sedangkan serapan pada kisaran 1213,7314446,46
menunjikkan keberadaan gugus fungsi eter dan gugus C-H senyawa fenol
(Asnani dkk., 2017).

Arif, dkk., (2016), telah mengisolasi senyawa propanetrikarboksilat
diglukosida pada buah S. mangifera (S: pinnata) dengan serapan IR pada 3426,
2925, 1752, 1628, 1485, 1086, 772 cmr. Pada spektra ekstrak etanol daun
kedondong hutan pada penelitian ini keberadaan senyawa tersebut kemungkinan
ditunjukkan dengan serapan IR pada 3435,09 cm™ yang menunjukkan keberadaan

gugus fungsi O-H dari struktur polimernya, serapan pada 2920,57 cm™ merupakan
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gugus C-H yang banyak pada senyawa tersebut. Pita serapan gugus karbonil
terjadi pada 1736,88 cm™ untuk ester (pada struktur glikosida) dan 1633-22 cm”
pada struktur asam Karboksilat, serapan 144646 cm™ (gugus C-O) yang
menunjukkan adanya kelompok piranosil dalam senyawa, dan serapan pada
1078,26 cm™ menunjukkan adanya ikatan glikosidik serta serapan 847.19 cm™
menunjukkan adanya gugus C-H rantai alifatiknya (Asnani, dkk., 2017).
Perbedaaan daerah serapan dapat di sebabkan karena analisis FTIR pada
penelitian Asnani, dkk., (2017) dilakukan menggunakan ekstrak etanol, sedangkan
pada penelitian Arif, dkk., (2016) menggunakan senyawa yang telah mengalami

tahap pemurnian.
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METODOLOGI

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang pada bulan

September - Oktober 2020.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat

Penelitian ini menggunakan pelalatan seperangkat alat gelas seperti gelas
ukur, botol vial, erlenmeyer, erlemeyer vakum, corong vakum, cawan penguap,
pipet ukur, pipet tetes, bola hisap, batang pengaduk, corong glass, beaker glass,
labu ukur, kertas saring, alumunium foil dan tabung reaksi. Alat lain yang
digunakan seperti neraca analitik, oven, vacuum Buchner dan rotary evaporator.
Identifikasi senyawa menggunakan instrumentasi UV-Vis (Varian Carry 50) dan

FTIR (Merk Varian 1000 FTIR Scimitar Series).

3.2.2 Bahan

Sampel yang digunakan adalah daun kedondong (Spondias dulcis). Pelarut
yang digunakan adalah etanol 80%, metanol 80%, dan aquades. Bahan lainnya
yaitu HCI 2N, natrium bikarbonat (NaHCO3) untuik proses hidrolisis, untuk uji
fitokimia menggunakan logam Mg, HCI 37%, FeCl; 1%, reagen Liberman

Burchard (kloroform, asam asetat anhidrat dan H,SO,4 96%). Selain itu untuk uji

29
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antioksidan menggunakan reagen 1,1-difenil-2-pikrilhidrail (DPPH) dan pelarut

metanol p.a. Sedangkan untuk uji FTIR digunakan KBr.

3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini antara lain :

1.

2.

Preparasi sampel

Ekstraksi senyawa aktif

Hidrolisis senyawa aktif

Uji fitokimia

Uji antioksidan dengan reagen DPPH, kemudian identifikasi dengan
spektrofotometer UV-Vis

Identifikasi gugus fungsi dengan spektrofotometer FTIR

3.4 Cara Kerja

3.4.1 Penyiapan Sampel

Daun kedondong yang muda atau tidak terlalu tua dan berwarna hijau. Daun

kedondong selanjutnya dicuci dengan air mengalir dan disortasi basah untuk

memisahkan kotoran yang menempel pada daun dan memisahkan daun yang

kurang baik. Daun kedondong yang sudah bersih selanjutnya dikeringkan angina-

angin selama 7 hari, setelah itu dikeringkan dengan oven suhu 40°C sampai

kering (x3 hari). Serbuk yang telah kering dihaluskan menggunakan mesin

penggiling kemudian diayak menggunakan ayakan nomor 60 mesh sampai serbuk

dapat diayak habis.
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3.4.2 Ekstraksi
Ekstraksi ini mengacu pada penelitian Rohmaniyah (2016) namun dengan
menggunakan pelarut air, metanol 80% dan etanol 80%. Simplisia yang sudah
diserbukkan kemudian ditimbang sebanyak 300 gram simplisia menjadi 3 bagian
yang sama rata (50 gram), kemudian dimasukkan kedalam botol kaca besar
berwarna gelap yang sudah diberi lebel (1, 2 dan 3). Ditambahkan pelarut air
kedalam botol 1, metanol 80% kedalam botol 2 dan etanol 80% kedalam botol 3
sebanyak sebanyak 500ml pada masing-masing pelarut (1:10). Didiamkan selama
24 jam dalam ruangan yang terhindar dari sinar matahari sambil sesekali digojog
dan diaduk tiga kali sehari. Kemudian sampel tersebut di shaker dengan kecepatan
120 rpm selama 24 jam. Setelah itu, filtrate yang diperoleh disaring dengan
vacuum Buchner, kemudian dipekatkan dengan menggunakan vacuum rotary
evaporator dan dialiri gas N, sampai diperoleh ekstrak yang pekat. Ekstrak yang
diperoleh setelah itu dihitung rendemennya dengan menggunakan rumus

perhitungan sebagai berikut :

9%Rendemen = 2ratekstraky 460 ...(3.1)

Berat sampel

3.4.3 Hidrolisis Senyawa Aktif (Andriani, 2015)

Filtrat yang telah diperoleh dipekatkan dengan menggunakan vacum rotary
evaporator pada suhu 40°C. Filtrat dipekatkan dan dihidrolisis menggunakan HCI
2N (1:2) selama 1 jam dengan menggunakan magnetic stirrer hot plate pada suhu
ruang. Kemudian dinetralkan dengan natrium bikarbonat (NaCOs) sampai pH

netral.
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3.4.4 Analisis Fitokimia (Harbone, 1987)
3.4.4.1 Uji Flavonoid
Ekstrak daun kedondong diambil 2 mL, dimasukkan dalam tabung reaksi.
Ekstrak dilarutkan dalam 2 mL etanol panas 50%. Kemudian ditambah 0,1 gram
serbuk logam Mg dan 4-5 tetes HCI pekat. Hasil positif terdapat senyawa
flavonoid apabila didapatkan larutan berwarna merah atau jingga pada sampel
ekstrak daun kedondong. Diulangi perlakuan yang sama untuk ekstrak daun

kedondong pada variasi pelarut lainnya.

3.4.4.2 Uji Alkaloid

Ekstrak daun kedondong diambil 2 mL, dimasukkan dalam tabung reaksi
ditambah 0,5 mL HCI 2 N dan larutan dibagi dalam dua tabung. Tabung 1
ditambahkan 2-3 tetes reagen Dreagendroff, tabung 2 ditambahkan 2-3 tetes
reagen Mayer. Hasil positif alkaloid apabila terbentuk endapan berwarna merah
bata, merah, jingga (dengan reagen Dragendroff) dan endapan putih atau
kekuningan (dengan reagen Mayer) menunjukkan adanya alkaloid. Diulangi

perlakuan yang sama untuk ekstrak daun kedondong pada variasi pelarut lainnya.

3.4.4.3 Uji Saponin

Ekstrak sampel daun kedondong diambil 2 mL, dimasukkan dalam tabung
reaksi ditambah air (1:1) dan sambil dikocok selama 1 menit, apabila
menimbulkan busa ditambahkan HCIl 1 N, bila busa yang terbentuk bertahan

selama 10 menit dengan ketinggian 1-3 cm, maka ekstrak positif mengandung
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saponin. Diulangi perlakuan yang sama untuk ekstrak daun kedondong pada

variasi pelarut lainnya.

3.4.4.4 Uji Tanin

Ekstrak sampel daun kedondong diambil 2 mL, dimasukkan dalam tabung
reaksi, ditambah 2-3 tetes larutan FeCls 1%. Apabila larutan menghasilkan warna
hijau kehitaman atau biru tua, maka ekstrak tersebut menagndung tanin. Diulangi

perlakuan yang sama untuk ekstrak daun kedondong pada variasi pelarut lainnya.

3.4.4.5 Uji Steroid atau Terpenoid

Ekstrak sampel daun kedondong diambil 2 mL, dimasukkan dalam tabung
reaksi, ditambah 2-3 tetes larutan reagen Liberman Buchard. Apabila hasil yang
diperoleh berupa cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan dua pelarut maka
ekstrak tersebut menunjukkan adanya triterpenoid. Apabila hasil yang diperoleh
terbentuk warna hijau kebiruan maka ekstrak tersebut menunjukkan adanya
steroid. Diulangi perlakuan yang sama untuk ekstrak daun kedondong pada variasi

pelarut lainnya.

3.4.5 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
3.4.5.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan DPPH 0,2 mM dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 1,5 mL,
ditambah etanol 4,5 mL lalu didiamkan + 10 menit. Setelah itu dimasukkan ke
dalam kuvet. Dicari Amaks Untuk digunakan pada tahap selanjutnya (Rahayu, dkk.,

2010).
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3.4.5.2 Penentuan Waktu Kestabilan Pengukuran Antioksidan
Larutan ekstrak 200 ppm dibuat sebanyak 25 mL, kemudian diambil
sebanyak 4,5 mL. Ditambahkan 0,2 mM larutan DPPH sebanyak 1,5 mL. Larutan
yang diperoleh dipipet ke dalam kuvet, kemudian dicari waktu kestabilan setelah
inkubasi dan sebelum inkubasi dalam rentang waktu 5-120 menit dengan interval
5 menit pada suhu 37 °C, kemudian dicari waktu kestabilan. Sampel diukur
menggunakan spektrometer UV-Vis pada Amas Yang telah diketahui pada tahap

sebelumnya.

3.4.5.3 Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel
a) Absorbansi Kontrol: Larutan DPPH dengan konsentrasi 0,2 mM diambil
sebanyak 1,5 mL, kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan
pelarut dari ekstrak sebanyak 4,5 mL, kemudian ditutup tabung reaksi dengan
tissue, lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama waktu kestabilan yang telah
didapatkan pada tahap sebelumnya, setelah itu larutan dimasukkan ke dalam
kuvet hingga penuh dan diukur absorbansinya dengan Amaks Yang didapatkan.
Absorbansi sampel: ekstrak dilarutkan dalam pelarut air dengan variasi
konsentrasi 10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm dan 200 ppm. Masing-masing
variasi diambil sebanyak 4,5 mL dan dimasukkan dalam tabung reaksi. Setelah itu
ditambahkan 1,5 mL larutan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) ke dalam masing-
masing variasi. Perlakuan tersebut diulangi sebanyak tiga kali. Setelah itu
diinkubasi dengan suhu 37 °C, kemudian dimasukkan ke dalam kuvet hingga
penuh untuk mengukur absorbansinya pada Amas. Data absorbansinya yang

diperoleh dari tiap konsentrasi masing-masing ekstrak dihitung nilai persen (%)
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aktivitas antioksidannya (Mardiyah, dkk., 2014). Untuk menghitung nilai %

Antioksidan dengan rumus di bawah ini:

. . Absorbansi Blanko—Absorbansi S 1
% Antioksidan = Avsorbanst Banko—Absorbanst sampel 4 g .(32)

3.4.5.4 Pengukuran ECs

Nilai % aktivitas antioksidan yang diperoleh dari data absorbansi senyawa
digunakan untuk mengitung nilai ECso, Penentuan nilai ECsy menggunakan
persamaan non linier pada program Graphpad Prism 8 dengan cara dibuat grafik
hubungan antara log konsentrasi dengan % antioksidan. Kemudian nilai ECs

sampel dibandingkan dengan nilai ECso pembanding dengan perlakuan yang sama.

3.4.6 ldentifikasi dengan FTIR (Winarti, 2016)

Ekstrak terbaik hasil uji toksisitas kemudian diidentifikasi dengan
sepektrofotemeter FTIR merk varian tipe FT 1000. Hasil ekstrak sebanyak 4ml
dikeringkan kedalam oven 50°C, kemudian dikerok dan digerus bersama KBr.
Setelah itu dimasukkan dalam lempeng pembuatan pelet dan divakumkan untuk
menghilangkan kadar air. Selanjutnya dipress selama 10 menit pada tekanan 80
torr (8 ton per satuan luas) untuk menghasilkan lempeng pelet. Pelet diidentifikasi

menggunakan FTIR pada bilangan gelombang 400-4000 cm™.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Preparasi Sampel

Sampel daun kedondong (Spondias dulcis) dalam penelirian ini melalui tahap
pencucian sampel yang bertujuan untuk menghilangkan pengotor yang melekat
dan benda asing yang menempel pada daun. Selanjutnya sampel dikeringkan
dengan cara diangin-angin untuk mengurangi kadar air pada sampel sehingga
tidak mengganggu proses ekstraksi dan tidak mudah rusak dengan adanya
mikroba. Daun kedondong kemudian dihaluskan dengan ukuran 90 mesh,
bertujuan penyerbukan untuk menyeragamkan ukuran sampel dan memperluas
permukaan agar mempermudah kontak sampel terhadap pelarut saat proses
ekstraksi, sehingga diperoleh hasil yang maksimal. Hasil pengeringan dari berat
sampel basah sebanyak 2.500 gram menghasikan 756 gram serbuk daun

kedondong kering.

Gambar 4.1 Serbuk simplisia daun kedondong

4.2 Ekstraksi Maserasi Simplisia Daun Kedondong dengan Variasi Pelarut
Ekstraksi sampel pada penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan

tiga varian pelarut yaitu pelarut etanol 80%, metanol 80% dan pelarut air.

36
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Pengadukan pada proses ekstraksi bertujuan untuk mempercepat kontak antar
sampel dan pelarut. Hasil penyaringan diperoleh filtrat berwarna hijau kehitaman
pada pelarut etanol 80% dan metanol 80%, sedangkan pada pelarut air berwarna
hijau lumut (hijau muda). Proses evaporasi pada tahap ini dilakukan untuk
menghilangkan pelarut pada sampelnya. Hasil rendemen ekstrak daun kedondong

ditunjukkan pada table 4.1

(@) (b) (c)
Gambar 4.2 Filtrat hasil ekstraksi maserasi air (a), etanol 80% (b),
metanol 80% (c)

(a) (b) (©)
Gambar 4.3 Ekstrak kasar air (a), etanol 80%(b), metanol 80% (c)

Table 4.1 Hasil rendemen ekstrak daun kedondong dari berbagai pelarut

Jenis Pelarut Warna Ekstrak Rendemen (%)
Etanol 80% Hijau Kehitaman 17,91
Metanol 80% Hijau Kehitaman 14,91

Air Coklat 45,05
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Hasil pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rendemen tertinggi pada ekstrak
daun kedondong yakni pada pelarut air sebesar 45,05% sedangkan rendemen
terendah pada pelarut metanol 80% sebesar 14,91%. Faktor yang mempengaruhi
nilai rendemen salah satunya yaitu jenis pelarut (Hidayat dkk., 2016). Penggunaan
jenis pelarut dengan perbedaan polaritas dapat mempengaruhi nilai rendemen
yang dihasilkan. Selain itu perbedaan pelarut juga mempengaruhi kandungan total
senyawa bioaktif pada sampel (Santoso, dkk., 2012).

Tingginya rendemen pada ekstrak daun kedondong dengan pelarut air sebesar
45,05%, diduga senyawa dalam daun kedondong cenderung bersifat polar dan
masih dalam bentuk glikosida. Hal ini disebabkan sampel yang digunakan masih
berupa ekstrak kasar, di mana senyawa metabolit sekunder masih berikatan
dengan gula (glukon) membentuk senyawa glikosida yang memiliki gugus OH

hidroksil.

4.3 Hidrolisis

Hidrolisis dilakukan untuk memutus ikatan glikosida sehingga tidak diperoleh
senyawa aktif yang mengandung gula, dikarenakan sebagian besar senyawa aktif
yang terdapat di alam mengandung komponen gula (glukon). Ekstrak hasil
ekstraksi dihidrolisis dengan menggunakan HCI 2N yang merupakan asam kuat
sehingga lebih mudah terionisasi melepas proton H* secara sempurna dalam air.
Sedangkan asam lemah cenderung terionisasi sebagian dalam pelepasan ion H*
(Handoko, 2006).

Reaksi hidrolisis bersifat reversible (bolak-balik), sehingga perlu adanya

penetralan dengan menggunakan NaHCO3; sampai diperoleh pH netral, hal ini
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agar tidak terjadi pembentukan ikatan glikosida antara glikon dan anglikon
kembali. Penambahan NaHCO; dalam ekstrak kasar akan menghasilkan

gelembung gas CO, yang menandakan adanya reaksi HCI dengan NaHCO3.

(@) (b) ()
Gambar 4.4 Hasil hidrolisis ekstrak air (a), etanol 80% (b),
metanol 80% (c)

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil hidrolisis ketiga ekstrak tidak menunjukkan
hasil fisik yang berbeda dari sebelumnya. Setelah di hidrolisis tidak menunjukkan
adanya endapan, hal ini ditunjukkan setelah dihidrolisis ekstrak memiliki tekstur
encer yang mana ekstrak kasar sudah tercempur sempurna dengan larutan yang
dapat memutus ikatan glikosida. Selain itu tidak terjadi perubahan bau ataupun

warna ekstrak setelah dihidrolisis.

4.4 Uji Spektrofotometer UV-Vis

Ekstrak etanol, ekstrak metanol dan ekstrak air daun kedondong baik sebelum
atau seteah di hidrolisis diidentifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis
untuk mengetahui panjang gelombang maksimumnya. Berdasarkan hasil

identifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis didapatkan serapan panjang
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gelombang pada ekstrak etanol dan hasil hidrolisis daun kedondong seperti pada

Gambar 4.11 dan Gambar 4.12

4

1
32
<

1

0

Ab:
L L

T T T T T T T T T T
300 400 500 600 700 300 400 500 600 700
Wavelength (nm) Wavelength (nm)

(@) (b)

Gambar 4.5 Hasil uji spektrofotometer UV-Vis ekstrak etanol daun
kedondong sebelum (a) dan sesudah dihidrolisis (b)

Berdasarkan Gambar 4.5 uji spektrofotometer UV-Vis ekstrak etanol
diperoleh serapan panjang gelombang maksimum 282,9 nm yang menunjukkan
adanya transisi n-t dan 229,0 nm menunjukkan terjadinya transisi m-m .
Sedangkan pada ekstrak hidrolisis etanol diperoleh panjang gelombang 222,1 nm.
Serapan 229.0 nm dan 222.1 nm menunjukkan bahwa terdapat transisi elektron z-
n. Suhartati (2013) menyatakan bahwa panjang gelombang 203-232 nm
menadakan terjadinya transisi =-x . Menurut Hartanti dan Suyatno (2016) adanya
transisi elektron 7-n” menyebabkan ikatan rangkap C=C tidak terkonjugasi. Selain
itu Rosyada dan Ersam (2009) menyebutkan bahwa tanin dapat diindikasikan
pada panjang gelombang 280,5 nm.
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Gambar 4.6 Hasil uji spektrofotometer UV-Vis ekstrak metanol daun
kedondong sebelum (a) dan sesudah dihidrolisis (b)



41

Hasil identifikasi uji UV-Vis pada Gambar 4.6 ekstrak metanol
menunjukkan pita | pada serapan panjang gelombang maksimum 321.0 nm
menunjukkan terjadinya transisi n-=_ dan pita Il 235.1 nm menunjukkan transisi -
. Sedangkan setelah dihidrolisis diperoleh panjang gelombang maksimum pita |
317.9 nm dan pita Il 235.0 nm. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Deskawi dkk. (2015) bahwa spektrum khas flavonoid terdiri dari dua spektrum,
rentang 240 — 285 nm pada pita Il dan 300 — 550 nm pada pita I, hal ini sesuai
pada ekstrak metanol dan hidrolisis metanol terdapat pita | pada panjang

gelombang 321.0 nm dan 317.9 nm, pada pita Il 284.0 nm dan 266.1 nm.

T T 1 ' T T v
00 400 600 800 00 400 600 800
Wavelength (nm) Wavelength (nm)

Abs
P B I
Abs

4
3
2
1
0
2

(@) (b)

Gambar 4.5 Hasil uji spektrofotometer UV-Vis ekstrak air daun
kedondong sebelum (a) dan sesudah dihidrolisis (b)

Hasil spektrofotometer UV-Vis pada Gambar 4.5 menunjukkan hasil
serapan panjang gelombang maksimum 786.0 nm, 221.0 nm dan 218.0 nm pada
ekstrak air sebelum hidrolisis. Panajang gelombang 786.0 nm menunjukkan
adanya senyawa glikon yang memiliki ikatan hidrogen sangat kuat, sehingga
membutuhkan energi eksitasi yang sangat tinggi. Sedangkan pada ekstrak air
sesudah dihidrolisis diperoleh panjang gelombang maksimum 221.0 nm dan 218.0
nm yang mana menandakan terjadinya transisi elektron - .

Hasil identifikasi di atas dikuatkan oleh hasil penelitian Astuti dkk. (2014)

dimana transisi 7-r merupakan serapan khas senyawa triterpenoid yang memiliki
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kromofor berupa ikatan rangkap terkonjugasi. Adapun pada penelitian Ergina dkk.

(2014) senyawa triterpenoid diperoleh pada panjang gelombang 205,6 nm.

Senyawa saponin menurut penelitian Peixoto dkk. (2011) mempunyai serapan

khas pada rentang 210 — 215 nm.

4.5 Uji Spektrofotometer FTIR

Analisis selanjutnya menggunakan spektrofotometer FT-IR berfungsi untuk

menentukan gugus fungsi, menentukan tingkat kemurnian suatu senyawa. Adapun

hasil spektra FT-IR di bawah ini :

% Transmittance

—— 2) Ekstrak Hidrolisis Etanol
—— 1) Ekstrak Etanol

/\/'ﬂf&

I

T T
4000 3500 3000

T T T
2500 2000 1500
Wave Number

T )
1000 500

Gambar 4.11 Spektra FTIR ekstrak etanol 80% sebelum dan
sesudah dihidrolisis

Tabel 4.4 Hasil analisis uji spektrofotometer FTIR ekstrak etanol 80% dan ekstrak
hidrolisis etanol 80% (Silverstein, 2005)

Bilangan gelombang (cm™) Gugus fungsi

Ekstrak Ekstrak etanol Referensi
hidrolisis etanol
3431,461 3405,368 3000-4000 -OH (stretching)
2361,984 2361,799 2381-2926 C=C (stretching)
1748,753 1734,267 1650-1800 C=0 aromatis
1626,535 1626,802 1600-1660 C=C stretching
1403,648 1401.677 1375-1450 C-H bending
1230,423 1270.122 1150-1350 C-O-C (stretching)
eter
1222,402 1200-1320 C-O asam

1059,602 1058,923 1000-1260 C-O alkoksi
548,450 524,559 420-600 C-H bending (out of

plane)
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Hasil analisis spektra FTIR ekstrak etanol 80% dan ekstrak hidrolisis etanol
80% daun kedondong (Spondias dulcis) pada tabel 4.4 ditemukan gugus fungsi C-
O pada ekstrak etanol terdapat pada serapan 1222,402 cm™ yang merupakan ciri
khas asam karboksilat, sedangkan pada sampel ekstrak hidrolisis etanol tidak
terdapat gugus C-O asam. Hal ini disebabkan setelah hidrolisis ekstrak hidrolat
harus bersifat netral agar tidak terbentuk ikatan glikosida antara glikon dan
anglikon kembali.

Serapan 3431,461 cm™ pada ekstrak hidrolisis dan 3405,368 cm™ pada
ekstrak kasar etanol menunjukkan adanya gugus fungsi —OH yang terikat pada
cincin fenol, diperkuat dengan serapan 1626,535 cm™ ekstrak hidrolisis dan
1626,802 cm™ ekstrak kasar terdapat gugus C=C (alkena) gugus fenol. Dan gugus
C-O alkoksi pada daerah 1059,602 cm™ hidrolisis etanol dan 1058,923 cm™
ekstrak etanol menandakan adanya alkohol. Selain itu juga diperoleh gugus fungsi
karbonil C=O pada ekstrak etanol 1734,267 cm™ dan hidrolisis etanol pada
sepektra 1748,753 cm™ yang menunjukkan adanya senyawa ester atau keton.
Serapan ekstrak hidrolisis etanol 1403,648 cm™ dan 1401.677 cm™ ekstrak etanol
diduga menunjukkan gugus fungsi C-H bending yang merupakan gugus
gemdimetil ciri khas senyawa triterpenoid. Pada serapan 1230,423 cm™ hidrolisis
etanol dan 1270.122 cm™ ekstrak etanol menunjukan gugus fungsi C-O-C ciri

khas pada senyawa ester.
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— 2) Ekstrak Hidrolisis Metanol
—— 1) Ekstrak Metanol
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Gambar 4.12 Spektra FTIR ekstrak metanol 80% sebelumdan sesudah
dihidrolisis

Tabel 4.5 Hasil analisis uji spektrofotometer FTIR ekstrak metanol 80% dan
ekstrak hidrolisis metanol 80% (Silverstein, 2005)

Bilangan gelombang (cm™) Gugus fungsi
Ekstrak hidrolisis  Ekstrak metanol Referensi
metanol
3465,947 3416,326 3200-3600 -OH (stretching)
2362,286 2361,876 2100-2400 C=C (stretching)
1735,341 1650-1800 C=0 aromatis
1635,099 1632,105 1600-1660 C=C
1401,514 1375-1450 C-H bending
1222,764 1200-1320 C-O asam
1074,108 1072,329 1000-1260 C-0O alkoksi
778,882 776,792 700-1000 sp2 C-H (bending)
548,838 420-600 C-H bending (out of
plane)

Hasil uji FTIR pada tabel 4.5 menunjukkan pada ekstrak metanol terdapat
gugus fungsi —OH pada 3416,326 cm™ dan hidrolisis metanol 3465,947 cm™ yang
terikat pada cincin fenol. Hal tersebut diperkuat dengan adanya gugus C=C pada
1632,105 cm™ ekstrak metanol dan 1635,099 cm™ hidrolisis metanol yang
menunjukkan keberadaan alkena pada gugus fenol dan gugus C-O alkoksi pada
hidrolisis etanol 1074,108 cm™ dan 1072,329 cm™ pada ekstrak metanol

menunjukkan adanya alkohol. Pada ekstrak metanol terdapat pita serapan gugus
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karbonil C=0 terjadi pada 1735,341 cm™ untuk ester (pada struktur glikosida) dan
diperkuat denagn gugus fungsi C-O asam pada ekstrak metanol terdapat pada
serapan 1222764 cm™ yang merupakan ciri khas asam karboksilat. Pada daerah
1401,514 cm™ ekstrak metanol diperoleh gugus C-H bending diduga gem dimetil
yang merupakan ciri kahs senyawa triterpenoid. Serta serapan 776,792 cm™
ekstrak metanol dan 778,882 cm™ hidrolisis metanol menunjukkan adanya gugus

C-H rantai alifatik.

—— 2) Ekstrak Hidrolisis Air
—— 1) Ekstrak Air
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Gambar 4.13 Spektra FTIR ekstrak air sebelum dan sesudah dihirtolisis

Tabel 4.6 Hasil analisis uji spektrofotometer FTIR ekstrak air dan ekstrak
hidrolisis air (Silverstein, 2005)

Bilangan gelombang (cm™) Gugus fungsi
Ekstrak Ekstrak air Referensi
hidrolisis air
3437,638 3444,055 3200-3600 -OH (stretching)
2361,906 2361,762 2100-2400 C=C (stretching)
1745,143 1650-1800 C=0 aromatis
1619,538 1645,894 1600-1660 Cc=C
1415,522 1401,738 1375-1450 C-H bending
1248,034 1200-1320 C-O asam
1072,041 1059,744 1000-1260 C-0O alkoksi
776,776 700-1000 sp2 C-H (bending)
546,282 520,783 420-600 C-H bending (out of

plane)
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Hasil uji FTIR pada tabel 4.5 menunjukkan pada ekstrak hidrolisis air pada
3437,638 cm™ dan ekstrak air 3444,055 cm™ terdapat gugus fungsi —OH yang
terikat pada cincin fenol, yang diperkuat dengan adanya gugus C=C pada
1619,538 cm™ hidrolisis air dan 1645,894 cm™ ekstrak air yang menunjukkan
keberadaan alkena pada gugus fenol. Selain itu diperoleh gugus C-O alkoksi pada
hidrolisis air 1072,041 cm™ dan 1059,744 cm™ pada ekstrak air yang
menunjukkan adanya alkohol. Pita serapan gugus karbonil C=0 pada ekstak air
terjadi pada 1745,143 cm™ untuk ester (pada struktur glikosida) dan diperkuat
denagn gugus fungsi C-O asam pada serapan 1248,034 cm™ yang merupakan ciri
khas asam karboksilat. Pada daerah 1415522 cm™ ekstrak hidrolisis air dan
1401,738 cm™ pada ekstrak air diperoleh gugus C-H bending gem dimetil yang
merupakan ciri kahs senyawa triterpenoid. Serta serapan 776,776 cm™ hidrolisis

hidrolisis air menunjukkan adanya gugus C-H rantai alifatik.

4.6 Uji Fitokimia

Uji fitokimia merupakan uji kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi
kandungan senyawa-senyawa aktif yang terdapat dalam sampel. Uji fitokimia
dilakukan untuk memperkuat kandungan yg berperan sebagai antioksidan. Hasil

uji fitokimia ditunjukkan pada tabel 4.2
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Table 4.2 Hasil Uji Fitokimia pada Ekstrak Daun Kedondong (Spondias dulcis)
sebelum dan sesudah hidrolisis

Senyawa Air Etanol 80% Metanol 80%
aktif Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesuda
h
Flavonoid + + + + + +
Alkaloid
- Dragendorf - - - - - -
- Mayer - - - - - -
Saponin - - - - - -
Tanin + + + + + +
Triterpenoid + + + + + +
Steroid - - - - - -

Keterangan: + = Mengandung senyawa
- = Tidak mengandung senyawa

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa ekstrak air, ekstrak etanol dan ekstrak
metanol diduga mengandung senyawa flavonoid, tannin dan terpenoid. Hasil uji
fitokimia menunjukkan adanya flavonoid positif pada keenam sampel ditandai
adanya perubahan warna larutan merah atau jingga. Namun pada pelarut air baik
hasil hidrolisis maupun tidak dihidrolisis warnanya sangat lemah, hal ini
dikarenakan pelarut air tidak dapat mengikat senyawa flavonoid dengan baik
(Riyani dan Adawiah, 2015).

Hasil uji tanin pada ekstrak air, ekstrak etanol 80%, ekstrak metanol 80%,
hidrolisis ekstrak air, hidrolisis ekstrak etanol 80% dan hidrolisis ekstrak metanol
80% posistif ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau kebiruan. Adanya
tanin dalam sampel daun kedondong tersebut sesuai penelitian Azizah (2019)
menyatakan bahwa ekstrak daun kedondong mengandung metabolit sekunder
tanin, triterpenoid dan flavonoid. Hasil uji fitokimia triterpenoid kelima sampel

positif ditunjukkan adanya cincin kecoklatan pada perbatasan dua pelarut. Hal ini
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sesuai dengan penelitian terdahulu ekstrak daun kedondong mengandung
metabolit sekunder triterpenoid (Azizah, 2019).

Hasil uji fitokimia didukung dengan hasil identifikasi UV-Vis dan FTIR
ketiga jenis ekstrak baik sebelum dan sesudah dihidrolisis dapat disimpulkan
adanya dugaan senyawa flavonoid dengan menunjukkan dua pita ciri khas
kromofor fenol dan triterpenoid yang menunjukkan ciri khas transisi elektron 7-
dan n-n", selain itu juga diperoleh panjang gelombang maksimum 282.9 nm pada
ekstrak etanol sebelum hidrolisis yang menandakan senyawa tanin dalam uji UV-
Vis.

Berdasarkan uji FTIR diperoleh dugaan senyawa triterpenoid pada ekstrak
etanol, ekstak air sebelum dan sesudah hidrolisis dan metanol sebelum hidrolisis
pada daerah serapan 1375-1450 cm™ yang merupakan senyawa gem dimetil ciri
khas senyawa triterpenoid. Selain itu pada identifikasi FTIR diperoleh gugus
fungsi C=0O aromatis pada daerah serpan 1650-1800 cm™ pada ekstrak etanol
sebelum dan sesudah dihidrolisis, ekstrak metanol dan air sebelum dihidrolisis.
Adapun gugus fungsi C-O-C pada daerah serapan 1150-1350 cm™ pada ekstrak
etanol sebelum dan sesudah hidrolisis. Di mana gugus C=0 aromatis dan C-O-C
stretching diduga menandakan adanya senyawa tanin atau flavonoid (Asnani,

2017).

4.7 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
4.7.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Penentuan panjang gelombang maksimum untuk mengetahui panjang

gelombang dengan nilai absorbansi tertinggi. Pengukuran sampel harus dilakukan
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pada panjang gelombang maksimum agar kepekaannya lebih maksimal dan
meminimalkan kesalahan (Rohman dan Gandjar, 2007). Spektra hasil penentuan
panjang gelombang maksimum DPPH 0,2 Mm sebesar 516 nm. Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian menyatakan bahwa panjang gelombang maksimum
DPPH dengan pelarut etanol adalah 516 nm (Molyneux, 2004; Widyaningsih,
2010; Febrianti, dkk., 2021). Penentuan panjang gelombang DPPH sebagai
kontrol bertujuan mengkonfirmasi kestabilan sistem pengukuran dan menjaga
konsentrasi DPPH dalam serangkaian pengukuran agar tetap konstan (Molyneux,

2004).
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Gambar 4.5 Hasil spektra penentuan panjang gelombang DPPH

4.7.2 Penentuan Aktivitas Antioksidan pada Sampel dengan Metode DPPH
Penentuan aktivitas antioksidan menggunakan DPPH dengan panjang
gelombang maksimum 516 nm yang merupakan panjang gelombang maksimum
untuk metode DPPH. Pemeriksaan sampel ekstrak diencerkan dalam beberapa
konsentrasi, masing-masing sampel menggunakan konsentrasi 25, 50, 75, 100,
125 ppm. Pemberian lapisan alumunium foil pada tabung reaksi bertujuan untuk
meminimalkan reaksi oksidasi oleh cahaya. Larutan kontrol yang berisi etanol p.a.

(proanalisa) dan DPPH digunakan sebagai penentuan persen aktivitas antioksidan.
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Nilai absorbansi didapatkan dari pengukuran DPPH sisa yang tidak bereaksi
dengan antioksidan sehingga untuk menentukan kuantitas DPPH yang bereaksi
dengan antioksidan dihitung selilisih antara absorbansi kontrol dengan absorbansi
sampel. Secara kualitatif adanya antioksidan pada sampel dapat dilihat dari
perubahan warna ungu menjadi ungu pudar setelah diberi reagen DPPH (Sakinah,
2017). Perubahan warna disebabkan karena senyawa antioksidan dari sampel telah
mendonorkan atom hidrogen sehingga molekul DPPH tereduksi. Hasil
pengukuran % aktivitas antioksidan dan nilai ECsy ekstak daun kedondong
ditunjukkan pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Data hasil % aktivitas antioksidan dan nilai EC50 dari berbagai hasil
hidirolisis pelarut

Sampel Konsentrasi % Aktivitas Nilai ECso (ppm)
Antioksidan
Ekstrak Air 25 ppm 14,2780 7044,2
50 ppm 15,1140
75 ppm 13,4983
100 ppm 19,0718
125 ppm 18,9963
Ekstrak Etanol 25 ppm 10,3415 2659
80% 50 ppm 9,4236
75 ppm 11,64975
100 ppm 14,6864
125 ppm 18,7898
Ekstrak Metanol 25 ppm 23,5447 157,8
80% 50 ppm 32,8096
75 ppm 37,0725
100 ppm 42,8474
125 ppm 46,7277

Berdasarkan tabel 4.3 pada sampel dengan pelarut metanol 80%
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi persen
aktivitas antioksidan. Hal ini dikarenakan semakin banyak senyawa metabolit
sekunder yang mendonorkan atom H pada radikal DPPH, hal ini sesuai dengan

penelitian Supriyanto, dkk., (2017).
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Hasil pengukuran nilai ECs ekstrak air pada table 4.3 memiliki nilai sebesar
7044,2 ppm yang artinya memiliki potensi antioksidan yang sangat lemah karena
memiliki nilai ECsq lebih dari 200 ppm. Begitu pula dengan ekstrak etanol 80%
dengan nilai sebesar 2659 ppm. Sedangkan ekstrak dengan pelarut metanol 80%
memilik porensi antioksidan yang lemah dengan nilai 157,8 ppm. Hal ini
menunjukkan bahwa pelarut metanol 80% merupakan pelarut yang lebih efisien
untuk mengikat senyawa antioksidan dalam penelitian ini (Supriyanto, dkk.,
2012). Sementara itu, pelarut air yang dikenal sebagai pelarut sangat polar adalah
pelarut penarik senyawa glikosida, polisakarida, namun kurang efektif untuk

mengikat senyawa antioksidan (Riyani dan Adawiah, 2015).

4.8 Pemanfaatan Tanaman Kedondong (Spondias dulcis) sebagai Obat
dalam Perspektif Islam
Allah  SWT. Menciptakan langit, bumi dan seisinya semua memiliki
manfaatnya masing-masing. Kekuasaan Allah SWT yang begitu besar bagi
makhluk hidup yang yang ada di bumi merupakan suatu tanda bagi mereka

tentang adanya Sang Maha Pencipta. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf

ayat 58:
E VI RN C s o & s 4 s .41& 2 P N I A A S
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Artinya: "Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan

izin Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana.

Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran Kami)
bagi orang-orang yang bersyukur” (Q.S.Al-A'raf (7): 58).
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Berdasarkan ayat tersebut, kata u-dal‘ ﬁj atau albaladu tholibu dalam

bahas arab berartyi tanah yang baik (Shihab, 2002). Tanah yang baik adalah tanah
yang menjadikan tanamannya tumbuh subur dan hidup dengan izin Allah. Dan
tanah yang tidak subur memiliki tanaman yang sedikit kandungan metabolit
skundernya. Maka dari itu dengan kelebihan akal yang dimiliki harus berpikir
dengan memanfaatkan nikmat alam yang telah Allah SWT. ciptakan seperti
memanfaatkan tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Hal ini tercantum dalam

Firman Allah SWT. surah Asy-Syu’ara ayat 7:

z
- £
0o /|
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Artinya: "Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?"
(Q.S.Asy-Syu'ara (26): 7).

Surat Asy-Syuaraa ayat 7 tersebu kata a2 )S 53} K atau kulli zauji kariim

menerangkan bahwa Allah menciptakan berbagai macam tumbuhan yang baik.
Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang mempunyai manfaat bagi manusia
dan lingkungan sekitar (Shihab, 2002). Tanaman yang digunakan sebagai obat
pada penelitian ini adalah daun kedondong. Daun kedondong telah diteliti oleh
peneliti terdahulu bahwa tanaman ini mengandung senyawa antioksidan. Maka
dari itu untuk mengetahui manfaat daun kedondong harus dilakukan penelitian
terlebih dahulu. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surah Al-Imran ayat 190-

191:

2 \
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Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. (Yaitu) orang
yang mengingat Allah, sambil berdiri, duduk, atau berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya Tuhan
kami, tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau,
peliharalah kami dari siksa api neraka.” (Q.S.Ali 'Imran, (3): 190-191)

Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab surat Al Imran ayat 190-191, ayat
tersebut dijelaskan sebagian dari ciri-ciri siapa yang dinamai ulul albab. Mereka
adalah orang, baik laki-laki atau perempuan, yang terus menerus mengingat Allah,
dengan ucapan dan atau hati dalam seluruh situasi dan kondisi apapun. Dengan
cara apa mereka mengingat Allah? Yakni dengan cara berdizikir. Dapat
disimpulkan, ulul albab ialah orang-orang yang menggunakan akal dan logikanya
dengan baik dan benar. Dengan melalui tanda-tanda ciptaan Allah, maupun
hukum ketetapan Allah, serta memahami sabab nuzul ayat Al-Quran, maka semua
itu bisa disebut dengan ulul albab. bahwa orang-orang yang berakal akan
memikirkan segala ciptaan Allah SWT. yang terdapat di langit dan bumi, mereka
memahami dan mempelajarinya kemudian mengambil hikmahnya sehingga
mereka mampu menunjukkan betapa besar keagungan Allah SWT. atas segala
ciptaan-Nya.

Berdasarkan penelitian ini terdapat uji antioksidan dan uji fitokimia yang
digunakan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder pada sampel. Setelah
dilakukan uji tersebut dapat diketahui bahwa terbukti daun kedondong
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin dan triterpenoid
yang keseluruhan senyawa tersebut berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan

berperan sebagai penangkal radikal bebas dalam tubuh, karena sumber penyakit

berawal dari radikal bebas yang berlebih dalam tubuh. Radikal bebas merupakan
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molekul organik yang yang bertanggung jawab atas terjadinya penuaan dini,
kerusakan jaringan, dan kemungkinan timbulnya beberapa penyakit seperti kanker
dan gangguan pada jantung. Hal ini dapat diminimalisir dengan antioksidan yang

terdapat pada daun kedondong.



BAB V

PENUTUP

5.6 Kesimpulan

1. Ekstrak daun kedondong pada pelarut etanol, metanol dan air masing-masing
diperoleh rendemen sebesar 17,9088%; 14,9088% dan 45,0522%.

2. Berdasarkan uji fitokimia diduga diperoleh senyawa metabolit sekunder
berupa flavonoid, tannin dan triterpenoid pada ketiga sampel ekstrak etanol,
metanol dan air baik setelah dihidrolisis m,aupun sebelum hidrolisis.

3. Berdasarkan perhitungan % antioksidan diperoleh nilai ECsy pada ekstrak
etanol sebesar 2659 ppm, ekstrak metanol 80% 157,8 ppm dan ekstrak air
7044,2 ppm yang menandakan bahwa sampel daun kedondong dengan ke tiga
pelarut metanol 80% memiliki potensi sumber antioksidan yang kurang,
sedangkan dengan pelarut etanol 80% dan air sangat kurang.

4. Berdasarkan analisis hasil uji FTIR diperoleh gugus fungsi —OH streching,
C=0 aromatis, C=C stretching, C=H bending, C-O-C stretching, C-O asam
(pada pelarut sebelum dihidrolisis), C-O alkoksi dan C-H banding (out of

plane).

5.7 Saran

Penelitian ini diperlukan tindakan lanjut dengan toksisitas pada daun
kedondong, sehingga dapat menambah informasi tentang kadar toksisitas dari
daun kedondong sebagai obat. Selain itu pada penelitian ini digunakan konsentrasi

baku standar yang tinggi yakni 1000 ppm, segingga perlu dikaji ulang dengan
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menggunakan konsentrasi yang lebih rendah.
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Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Preparasi Sampel

l

Ekstraksi Sampel dengan Variasi Pelarut

!

Hidrolisis Ekstrak Kasar
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Hasil Hidrolisis dan Ekstrak Kasar
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Uji Fitokimia Ekstrak,
pada Senyawa :
Flavonoid, Alkaloid,
Saponnin, Tanin,
Steroid dan
Triterpenoid

Uji FTIR dengan

il Variasi Larutan
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Analisis Data
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Lampiran 2. Skema Kerja
2.1 Preparasi Sampel

Daun kedondong segar

- Di cuci dengan air bersih mengalir

- Dirajang kecil-kecil

- Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga diperoleh simplisia
- Di oven pada suhu 40°C

- Dihaluskan dengan blender

Serbuk kasar daun kedondong

2.2 Ekstraksi Sampel Menggunakan Metode Maserasi

Simplisia daun kedondong

- Ditmbang sampel menjadi bagian yang sama rata 200gr

- Ditambahkan pelarut pada masing-masing bejana meiserasi, bejana 3 (pelarut
etanol 80%), bejana 2 (pelarut metanol 80%), bejana 1 (pelarut air) sebanyak
2L dengan perbandingan (1 : 10)

- Didiamkan selama 24 jam (1 hari dalam ruang tertutup)

- dengan kecepatan 130 rpm selama 3 jam

- Disaring dengan vacuum Buchner

|
Filtrat Residu

- Dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator

- Dialiri gas N, sampai diperoleh ekstrak yang pekat.

- Dihitung rendemen

Hasil
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2.3 Hidrolisis Ekstrak

Ekstrak

- Dipekatkan dengan vacum rotary evaporator pada suhu 0°C

- Dihidrolisis menggunakan 2 N HCI (10 ml/g residu) selama 5 jam

Hidrolisat
- Dinetralkan dengan menggunakan NaHCO3

- Diekstraksi dengan etil asetat dalam corong pisah untuk mendapatkan

kuersetin

- Dianalisa dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR

Hasil

2.4 ldentifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis

Ekstrak kasar

-Diambil 2 mg ekstrak kasar masing-masing pelarut

-Dimasukkan dalam kuvet

-Diidentifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis dengan rentang panjang
gelombang 200 — 800 nm

-Diamati hasil

Hasil

2.5 Uji Fitokimia
A. Uji flavonoid

Ekstrak daun kedondong

-Diambil 2 mL ekstrak

-Dimasukkan dalam tabung reaksi
-Dilrutkan dalam 2 mL etanol panas 50%
-Ditambah 0,1 gram serbuk logam Mg
-Ditambah 4-5 tetes HCI pekat

Hasil




B. Uji akaloid
Regen Dragendroff

Ekstrak daun kedondong

-Diambil 2 mL ekstrak

-Dimasukkan dalam tabung reaksi
-Ditambah 0,5 mk HCI 2 N

-Ditambhkan 2-3 tetes reagen Dragendoff

Hasil

Reagen Mayer

Ekstrak daun kedondong
-Diambil 2 mL ekstrak
-Dimasukkan dalam tabung reaksi
-Ditambah 0,5 mk HCI 2 N
-Ditambhkan 2-3 tetes reagen Mayer

Hasil

C. Ujisaponin

Ekstrak daun kedondong

-Diambil 2 mL ekstrak
-Dimasukkan dalam tabung reaksi
-Ditambah air 2 mL

-Dikocok selama 1 menit
-Ditambahkan HCI 1 N

Hasil
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D. Ujitanin

Ekstrak daun kedondong

-Diambil 2 mL ekstrak
-Dimasukkan dalam tabung reaksi
-Ditambah 2-3 tetes larutan FeCI3 1%

Hasil

E. Uji steroid/triterpenoid

Ekstrak daun kedondong

-Diambil 1 mL ekstrak dalam tabung reaksi

-Dilarutkan 0,5 mL kloroform

-Ditambah 0,5 mL asam asetat anhidrat

- Ditambah 1-2 mL H,SO, pekat melalui dinding tabung tersebut

- Diamati warna yang terbeantuk

Hasil

2.6 Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH
A. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

DPPH 0,2 mM
- Diambil 1,5 ml dimasukkan tabung reaksi

- Ditambahkan 4,5 etanol

- Didiamkan £10 menit
- Dimasukkan dalam kuvet
- Diukur absorbansi panjang gelombang maksimal

dengan spektrofotometer UV-Vis

Hasil
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B. Penentuan Waktu Kestabilan Pengukuran Antioksidan

Larut

an ekstrak

- Dibuat konsentrasi 200 ppm sebanyak 25 ml
- Diambil 4,5 mL

- Ditambahkan 1,5 ml larutan DPPH 0,2 mM
- Diinkubasi pada suhu 37°C

- Dimasukkan larutan dalam kuvet

- Diukur absorbansi pada Amaks

- Dicari waktu kestabilan pada rentang 5-120 menit

Hasil

C. Pengukuran Aktivitas Antioksidan pada Sampel

a. Absorbansi kontrol

DPPH 0,2 mM

- Diambil 1,5 ml dimasukkan tabung reaksi

- Ditambahkan 4,5 mL pelarut ekstrak

- Ditutup tabung dengan tisu

- Diinkubasi pada suhu 37°C

- Dimasukkan dalam kuvet

- Diukur absorbansi panjang gelombang maksimal

Hasil

b. Pembuatan Larutan Stok

Ekstrak Hidrolisis

Diambil 10 mg

Dimasukkan dalam beaker glass
Ditambahkan 10 ml etanol p.a.
Dilarutkan dengan diaduk-aduk
Dimasukkan dalam tabung reaksi

Hasil
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c. Absorbansi sampel dengan variasi konsentrasi

Ekstrak daun kedondong
- Masing-masing dilarutkan pada pelarut etanol p.a. dengan

konsentrasi 25, 50, 75, 100 dan 125 ppm
- Diambil masing-masing ekstrak 3 mL
- Ditambahkan larutan DPPH 1,5 mL
- Diinkubasi pada suhu 37°C

- Dimasukkan dalam kuvet

- Diukur absorbansi pada Amaks

- Dihitung persentase aktivitas antioksidan dengan
menggunakan rumus
% Aktivitas Antioksidan =

Absorbansi Blanko—Absorbansi Sample o
Absorbansi Blanko x 100%

- Dianalisis

Hasil

2.7 ldentifikasi dengan FTIR

Hasil uji toksisitas

-Disiapkan rangkaian instrumen FTIR

-Dipanaskan 4ml ekstrak kedalam oven 50°C

-Dikerok ekkstrak yang sudah kering

-Dicampurkan dan dihaluskan bersama KBr

-Dipress

-Dianalisis data pada rentang bilangan gelombang 4000-400

cm™

Hasil
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Lampiran 3. Perhitungan
3.1 Pembuatan Reagen
A. Pembuatan Larutan HCI 2N dalam 50 mL
Densitas =1,19 gr/mL
Konsentrasi= 37%
Volume  =50mL
MrHCI  =36,5 gr/mol
2N ~2M

Molaritas HCI = n x Molaritas HCI

_1x37%x1190/Ig
36,42gmol

=12,09N

_ V2xN2
Vi= N1

_50mLx2N _
= =209 =8,27 mL

Jadi untuk membuat larutan HCI 2N sebanyak 50 mL dibutuhkan HCI

37% sebanyak 8,27 mL.

B. Pembuatan Larutan HCI 2%

M x V; =MxV;
37 % XV, =2 % x 10 mL
Vi, =0,5mL

Jadi untuk membuat HCI 2% diambil sebanyak 0,5 mL larutan HCI pekat

37%, dilarutkan dalam labu ukur 10 mL.



72

C. Pembuatan larutan Metanol 50%

M x V; =M xV;
99,8 % x V1 =50 % x 10 mL
V1 =125mL

Jadi untuk membuat metanol 50% diambil metanol 99,8 % sebanyak 12,5
mL kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL. Selanjutnya ditambahkan
akuades sampai tanda batas.

D. Pembuatan larutan FeCl; 1% (b/v)

_ 1lgr
FeCl3 1% = T (1 gram dalam100 mL)

E. Reagen Mayer
a. 1,358 g HgCl, dalam 60 mL akuades
b. KI5 mg dalam 10 mL akuades
Larutan a dtuangkan ke dalam larutan b, diencerkan dengan akuades

sampai 100 mL (HAM, 2006).

F. Reagen Dragendorff

Bi(NO3),5H,0 sebanyak 8 gr dilarutkan dalam 50 mL HNO; pekat dan Kl
sebanyak 27,2 gr dilarutkan dalam 50 mL akuades, kedua larutan dicampur dan
jika terbentuk endapan disaring, kemudian disimpan dalam botol coklat (HAM,

2006).

G. Reagen Liberman Burchard

Asam asetat anhidrat :1ml
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Kloroform 1ml

Asam sulfat 2ml

H. Metanol 50%
MixV; =MyxV,
99,8 % x V1= 50% x 10 ml
Vi =5ml
Jadi untuk membuat larutan metanol 50% diambil sebanyak 5 ml larutan etanol

99,8% dan diencerkan dengan akuades hingga volume 10 ml.

I. Larutan NaHCO3; Jenuh

Pembuatan larutan NaHCOj3; jenuh yaitu dengan melarutkan sebanyak 9,99gr
serbuk NaHCO3 dalam 100 ml akuades (sampai tidak terdapat endapan yang tidak
larut). Kemudian disaring larutan NaHCOj3; untuk memisahkan residu dan filter

sehingga diperoleh larutan NaHCOg3 jenuh.

J. Pembuatan Larutan DPPH 0,2 mM
DPPH 0,2 mM dalam 50 mL etanol p.a.

Mr DPPH = 394,33 g/mol

0,2M

Mol DPPH =50 mL x 0,2 mM =20 mL X oo-—

= 0,004 mmol
Mg DPPH = 0,004 mmol x Mr DPPH

= 0,004 mmol x 394,33 g/mol
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=158mg~1,6mg

3.2 Pembuatan Konsentrasi Larutan Sampel
A. Pembuatan antioksidan pembanding 1000 ppm

1000 ppm ekstrak dengan pelarut etanol p.a. atau pembanding = % =10mg

B. pembuatan larutan sampel 125 ppm

_ 10mLx 125 ppm _
= o0 ppm 1,25 mL
Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 125 ppm diperlukan larutan

stok 1000 ppm sebanyak 1,25 mL.

C. pembuatan larutan sampel 100 ppm

_ 10 mLx100 ppm _
Vo= 1000 ppm 1mL

Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 100 ppm diperlukan larutan

stok 1000 ppm sebanyak 1 mL.

D. pembuatan larutan sampel 75 ppm

_ 10 mLx 100 ppm

Vo= 1000 ppm =0,75mL

Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 75 ppm diperlukan larutan stok

1000 ppm sebanyak 0,75 mL.

E. pembuatan larutan sampel 50 ppm

_ 10mLx 50 ppm _
Vo= 1000 ppm =0,5mL
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Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 50 ppm diperlukan larutan stok

1000 ppm sebanyak 0,5 mL.

F. Pembuatan larutan sampel 25 ppm

_ 10 mLx 25 ppm _
Vo= 1000ppm 0,25 mL

Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 25 ppm diperlukan larutan stok

1000 ppm sebanyak 0,25 mL.

3.3 Menghitung Nilai Rendemen

%Rendemen Etanol = %“;grx 100 = 17,9088%
%Rendemen Metanol :%S;grx 100 = 14.9088%
%Rendemen Air = %Zigrx 100 = 45,0522%
Jenis . Ekstrak Rendemen
Pelarut Warna Filtrat Warna Ekstrak Kasar (q) (%)
Etanol 80% Hijau Kehitaman Hijau Kehitaman 8,96 17,91
MSeE)%/r(\)ol Hijau Kehitaman Hijau Kehitaman 7,48 14,91
Air Hijau Muda Hijau Muda 22,52 45,05

3.4 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

1. Etanol
Konsentrasi Al A2 Absorbansi Rata-rata
Kontrol 0,5391 0,5731 0,5561
125 ppm 0,4564 0,4469 0,45165
Kontrol 0,5406 0,5325 0,53655
100 ppm 0,4741 0,4414 0,45775
Kontrol 0,5342 0,5302 0,5322
75 ppm 0,4679 0,4725 0,4702
Kontrol 0,5371 0,5230 0,53005
50 ppm 0,4818 0,4784 0,4801
Kontrol 0,5370 0,5228 0,5299
25 ppm 0,4731 0,4771 0,4751

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 80%
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%Antioksidan = Absorbansi Blanko—Absorbansi SampelX 100%

Absorbansi Blanko

Konsentrasi  Absorbansi Absorbansi % Aktivitas Log
Kontrol Sampel Antioksidan (y)  Konsentrasi (x)
125 ppm 0,5561 0,45165 18,7898 1.39794
100 ppm 0,53655 0,45775 14,6864 1.69897
75 ppm 0,5322 0,4702 11,64975 1.875061
50 ppm 0,53005 0,4801 9,4236 2
25 ppm 0,5299 0,4751 10,3415 2.09691

Comparison of Fits

Null hypothesis
Alternative hypothesis

P value

Conclusion (alpha = 0.05)
Preferred model

F (DFn, DFd)

Different curve for each data set
Best-fit values

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R squared

Sum of Squares

Sy.x

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)

Can't calculate
Different curve for each data set
One curve for all data sets

Models have the same DF
Different curve for each data set

= 0,000
=100,0
3,425
0,5227
2659
=100,0

2,520 to +infinity
-0,05453 to 1,366
331,4to ???

3
0,7313
15,59
2,280

Bottom =0
Top =100

= 0,000
=100,0
3,425 3,425
0,5227 0,5227
2659 2659
=100,0

LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares

2,520 to +infinity
-0,05453 to 1,366
331,4 to ??7?

0,7313
15,59

2,520 to +infinity
-0,05453 to 1,366
331,4 to ???

3
0,7313
15,59
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Sy.x 2,280
Constraints
Bottom Bottom =0
Top Top =100
LogEC50 LogEC50 is shared
HillSlope HillSlope is shared
Number of points
# of X values 5
# Y values analyzed 5
Etanol
20~
[ ]
15
[ J
8 10- . .

0 T T T T 1
12 1.4 1.6 1.8 2.0 2.2

Log Concentration

2. Metanol
Konsentrasi Al A2 Absorbansi Rata-rata
Kontrol 0,5236 0,5140 0,5188
25 ppm 0,3992 0,3941 0,39665
Kontrol 0,5218 0,5157 0,51875
50 ppm 0,3503 0,3468 0,34855
Kontrol 0,5178 0,5145 0,51615
75 ppm 0,3231 0,3265 0,3248
Kontrol 0,5153 0,5134 0,51345
100 ppm 0,2913 0,2956 0,29345
Kontrol 0,5152 0,5116 0,5134
125 ppm 0,2858 0,2612 0,2735
Aktivitas antioksidan ekstrak metanol 80%
Konsentrasi  Absorbansi Absorbansi % Aktivitas Log
Kontrol Sampel Antioksidan (y) Konsentrasi (x)

25 ppm 0,5188 0,39665 23,5447 1.39794

50 ppm 0,51875 0,34855 32,8096 1.69897

75 ppm 0,51615 0,3248 37,0725 1.875061

100 ppm 0,51345 0,29345 42,8474 2

125 ppm 0,5134 0,2735 46,7277 2.09691

Comparison of Fits Can't calculate
Null hypothesis Different curve for each data set

Alternative hypothesis One curve for all data sets



P value

Conclusion (alpha = 0.05)
Preferred model

F (DFn, DFd)

Different curve for each data set

Best-fit values
Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.X

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values
Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

Number of points

# of X values

# Y values analyzed

= 0,000
=100,0
2,198
0,6431
157,8
=100,0

2,144 10 2,268
0,5467 to 0,7425
139,3to0 185,4

3
0,9942
1,910
0,7980

Bottom =0
Top =100

= 0,000
=100,0
2,198
0,6431
157,8
=100,0

2,144 10 2,268
0,5467 to 0,7425
139,3to0 185,4

0,9942
1,910

Bottom =0
Top =100
LogEC50 is shared
HillSlope is shared

5
5
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Models have the same DF

Different curve for each data set

2,198
0,6431
157,8

2,144 10 2,268
0,5467 to 0,7425
139,310 185,4

3
0,9942
1,910
0,7980
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3. Air
Konsentrasi Al A2 Absorbansi Rata-rata
Kontrol 0,5572 0,5515 0,55435
25 ppm 0,4760 0,4744 0,4752
Kontrol 0,5569 0,5487 0,5528
50 ppm 0,4833 0,4552 0,46925
Kontrol 0,5564 0,5467 0,55155
75 ppm 0,4768 0,4774 0,4771
Kontrol 0,5534 0,5456 0,5495
100 ppm 0,4466 0,4428 0,4447
Kontrol 0,5520 0,5434 0,5430
125 ppm 0,4405 0,4392 0,43985
Aktivitas antioksidan ekstrak air
Konsentrasi  Absorbansi Absorbansi % Aktivitas Log
Kontrol Sampel Antioksidan (y) Konsentrasi (X)
25 ppm 0,55435 0,4752 14,2780 1.39794
50 ppm 0,5528 0,46925 15,1140 1.69897
75 ppm 0,55155 0,4771 13,4983 1.875061
100 ppm 0,5495 0,4447 19,0718 2
125 ppm 0,5430 0,43985 18,9963 2.09691

Comparison of Fits

Null hypothesis

Alternative hypothesis

P value

Conclusion (alpha = 0.05)

Preferred model
F (DFn, DFd)

Different curve for each data

Can't calculate
Different curve for each data set
One curve for all data sets

Models have the same DF
Different curve for each data set



set

Best-fit values

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

LogEC50
HillSlope
Number of points

# of X values
# Y values analyzed

= 0,000
=100,0

4,848
0,2363
7044,2
=100,0

2,877 to +infinity
-0,1661 to
0,7089

752,5 to ??7?

3
0,5290
13,30
2,106

Bottom =0
Top =100

= 0,000
=100,0

4,848
0,2363
7044,2
=100,0

2,877 to +infinity
-0,1661 to
0,7089

752,5to ???

0,5290
13,30

Bottom =0
Top =100
LogEC50 is
shared
HillSlope is
shared
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4,848
0,2363
70442

2,877 to +infinity

-0,1661 to 0,7089
752,5to ???

3
0,5290
13,30
2,106
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3.5 Hasil Uji Spektrofotometer UV-Vis
1. Lamdha Maks Ekstrak Etanol Daun Kedondong

Tanggal Analisa : 01 April 2021
Scan Analysis Report

Report Time : Thu 01 Apr 02:07:14 PM 2021

Method:

Batch: D:\Afafa\Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Etanol (01-04-2021).DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

300 400 500 600 700
Wavelength (nm)

Sample Name: Ekstrak Etanol

Collection Time 4/1/2021 2:07:19 PM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 799.9nm to 200.1nm

Wavelength (nm)  Abs

282.9 1.983
229.0 3.577
227.1 3.735
225.0 3.741
222.1 3.691
219.1 3.659
215.9 3.660
212.9 3.602
207.9 3.579

206.0 3.646
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203.1 3.468
201.0 3.463

2. Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Etanol Hidrolisis

Tanggal Analisa: 01 April 2021

300 400 500 600 700
Wavelength (nm})

Scan Analysis Report

Report Time : Thu 01 Apr 02:14:18 PM 2021

Method:

Batch: D:\Afafa\Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Etanol Hidrolisis (01-04-2021).DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Ekstrak Etanol Hidrolisis

Collection Time 4/1/2021 2:14:25 PM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 799.9nm to 200.1nm

Wavelength (nm)  Abs

222.1 3.436
2191 3.541
215.0 3.663
212.9 3.929
210.0 3.775
207.0 4.089
204.9 3.941

203.1 3.757



3. Lamdha Maks Ekstrak Metanol Daun Kedondong

Tanggal Analisa : 01 April 2021

4

300 400 500 600 700
Wavelength (nm)

Scan Analysis Report

Report Time : Thu 01 Apr 02:09:52 PM 2021

Method:

Batch: D:\Afafa\Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Metanol (01-04-2021).DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Ekstrak Metanol

Collection Time 4/1/2021 2:09:57 PM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 799.9nm to 200.1nm

Wavelength (nm)  Abs

321.0 2.275
316.0 2.277
284.0 2.356
268.0 2.485
235.1 3.524
230.1 3.770
227.1 3.902
223.9 3.785
222.1 3.692
2191 3.673
212.9 3.651
211.1 3.541
209.0 3.628
206.0 3.548
204.0 3.692

4. Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Metanol Hidrolisis

Tanggal Analisa : 07 April 2021

2851, 2245

Abs
Q = N W A~ ow;

200 300 400 500 600 700 800
Wavelength (nm)
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Scan Analysis Report

Sample Name: Ekstrak Metanol Hidrolisis

Collection Time 4/7/2021 3:28:20 PM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 800.0nm to 200.0nm

Wavelength (nm)  Abs

317.9 2.169
285.1 2.245
266.1 2.374
235.0 3.648
232.0 4.762
230.0 10.000
225.0 4.805
223.1 4.392
219.9 4.522
217.0 4.107
215.1 3.918
211.9 4.083
209.0 3.866
207.1 4.064
203.9 4.007
202.0 4.082

5. Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Air

Tanggal Analisa : 22 April 2021

200 400 600 800
Wavelength (nm)
Scan Analysis Report

Report Time : Thu 22 Apr 02:59:17 PM 2021
Method:



Batch: D:\Afafa\Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Air (22-04-2021).DSW
Software version: 3.00(339)
Operator: Rika

Sample Name: Ekstrak Air

Collection Time 4/22/2021 2:59:40 PM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 800.1nm to 199.9nm

Wavelength (nm)  Abs

786.0 0.224
221.0 3.749
218.0 3.815
214.1 3.747
212.0 3.754
209.0 3.723
207.0 3.939
203.1 3.763

6. Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Air Hidrolisis

Tanggal Analisa : 22 April 2021

0_ 1 T 1
200 400 600 800
Wavelength (nm)

Scan Analysis Report

Report Time : Thu 22 Apr 03:02:09 PM 2021
Method:

Batch: D:\Afafa\Lamdha Maks Daun Kedondong Ekstrak Air Hidrolisis (22-04-2021).DSW

Software version: 3.00(339)
Operator: Rika

Sample Name: Ekstrak Hidrolisis Air

Collection Time 4/22/2021 3:02:15 PM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 800.1nm to 199.9nm
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Wavelength (nm)  Abs
221.0 3.432
218.0 3.554
215.0 3.727
213.0 3.910
210.9 3.765
207.0 3.873
205.0 3.971
202.0 3.871
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Lampiran 4. Gambar

4.1 Ekstraksi

Dipekatkan dengan menggunakan
rotary evaporator

Ekstrak metanol

Ekstrak air
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4.2 Uji Fitokimia

Uji alkaloid dengan reagen Mayer

Uji alkaloid dengan reagen Dragendraff

Uji flavonoid

Uji tanin
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4.3 Uji DPPH

Ekstrak air



Lampiran 4. RA
Risk Assesment

LEMBAR IDENTIFIKASI BAHAYA DAN PENILAIAN RESIKO
KEGIATAN PENELITIAN MAHASISWA

JURUSAN KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN

IDENTIFIKASI BAHAYA DAN PENILAIAN

PENELITIAN

Jumlah halaman : 4

TEKNOLOGI RESIKO
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JUDUL PENELITIAN : Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Kedondong (Spondias dulcis) dengan Metode DPPH
. . . Level Tingkat
Ic\JI Tagzﬁgﬂtﬁirja Potensi Bahaya Upaya Pengendalian Resiko Peluang Bahaya
(R (P) (RxP)
1 Preparasi sampel daun e Tangan akan terasa panas apabila Menggunakan sarung tangan 1 2 2
" | kedondong mengoven daun kedondong
¢ Air tumpah dan pemanasan yang berlebih Berhati-hati saat mengambil air 1 1 1
Mengecek suhu setiap saat
e Etanol dan metanol mudah terbakar, Tutup rapat di dalam tempat yang berventilasi
membentuk campuran yang dapat meledak baik, jauhkan dari sumber nyala dan panas.
di udara pada suhu kamar. Kontak dengan kulit: cuci dengan air yang
e Jika kontak dengan  kulit akan banyak dan lepaskan pakaian  yang
Ekstraksi maserasi daun menyebabkan iritasipada kulit atau bahaya | terkontaminasi. Kontak dengan mata: bilas
5 | kedondong dengan efek tetap sangat serius. Kontak dengan | dengan air yang banyak sekitar 10 menit
" | variasi pelarut (air, mata menyebabkan resiko iritasi dan | dengan kelopak mata terbuka lebar, segera 3 5 6

metanol dan etil asetat)

kebutaan. Terhirup menyebabkan gejala
iritasi saluran pernapasan, pusing dan sakit
kepala. Setelah tertelan dapat
mengakibatkan mual, muntah, kerusakan
pada liver, ginjal dan jantung karena
sifatnya toksik.

hubungi dokter mata. Terhirup: hirup udara
segar, beri nafas buatan, berikan masker,
oksigen jika diperlukan. Tertelan: berikan
korban air minum vyang banyak, hindari
muntah (resiko perforasi), segera hubungi
dokter.

o Menggunakan APD yang lengkap
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Hidrolisis ekstrak
dengan HCI 2 N

e HCI 2N bersifat asam kuat.

e Jika kontak dengan kulit akan
menyebabkan iritasipada kulit atau bahaya
efek tetap sangat serius. Kontak dengan
mata menyebabkan resiko iritasi dan
kebutaan. Terhirup menyebabkan gejala
iritasi saluran pernapasan, pusing dan
sakit kepala. Setelah tertelan dapat
mengakibatkan mual, muntah, kerusakan
pada liver, ginjal dan jantung karena
sifatnya toksik.

e Rotarry evaporator mudah pecah jika
tidak berhati-hati.

Segera bersihkan tempat dengan air dan tisu
Buang sisa pecahan gelas

Kontak dengan mata : Segera bilas mata
dengan banyak air selama + 15 menit dan
meminta bantuan medis

Kontak dengan kulit : Basuh dengan banyak
air selama = 15 menit dan lepas pakaian yang
terkontaminasi. Jika serius, cuci tangan
dengan desinfektan dan olesi dengan krim
antibakteri, lalu hubungi pihak medis
Terhirup : Hirup udara segar. Jika sulit
bernapas, berikan oksigen dan meminta
bantuan medis

Tertelan : Jangan dimuntahkan secara sengaja
tanpa arahan dari petugas medis. Jika, tidak
sadarkan diri jangan berikan apapun lewat
mulut dan longgarkan pakaian yang ketat
Gunakan APD yang sesuai

Berhati-hati menggunakan rotarry evaporator

Uji Fitokimia

o Jika terhirup kloroform dapat
menyebabkan iritasi pada membran
mukosa, batuk dan dysponea. Kontak
dengan kulit dapat menyebabkan iritasi.
Kontak dengan mata menyebabkan resiko
kebutaan. Setelah  tertelan  akan
menyebabkan rasa terbakar dalam mulut,
tenggorokan dan akan menyebabkan
mual, muntah, dan kerusakan pada liver,
ginjal dan jantung.

e Asam asetat anhidrat

e Cairan mudah terbakar. Jika kontak
dengan kulit dapat menyebabkan iritasi
pada kulit dan rasa terbakar. Kontak
dengan mata menyebabkan terjadinya
iritasi dan kebutaan. Terhirup
menyebabkan terjadinya iritasi saluran
pernapasan, pusing dan sakit kepala.

e Asam sulfat (H2S04)

e Jika kontak dengan kulit dapat
menyebabkan iritasi pada kulit dan rasa
terbakar. Kontak dengan mata
menyebabkan terjadinya iritasi dan

Terhirup Kloroform: hirup udara segar,
hubungi dokter. Kontak dengan kulit: cuci
dengan air yang banyak dan lepaskan pakaian
yang terkontaminasi. Kontak dengan mata:
bilas dengan air yang banyak sekitar 10 menit
dengan kelopak mata terbuka lebar, segera
hubungi dokter mata. Tertelan: berikan korban
air minum yang banyak, hindari muntah
(resiko perforasi), segera hubungi dokter
Asam asetat anhidrat

Kontak dengan kulit: cuci dengan air yang
banyak dan lepaskan pakaian yang
terkontaminasi. Kontak dengan mata: bilas
dengan air yang banyak dengan kelopak mata
terbuka lebar. Hubungi dokter mata. Terhirup:
hirup udara segar, berikan napas buatan,
berikan masker oksigen jika diperlukan,
secepatnya hubungi dokter. Tertelan: berikan
korban air minum yang banyak.

Asam sulfat (H2S04)

Kontak dengan kulit: cuci dengan air yang
banyak dan lepaskan pakaian yang
terkontaminasi. Kontak dengan mata: bilas
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kebutaan. Terhirup menyebabkan
terjadinya iritasi saluran pernapasan,
pusing dan sakit kepala.

Asam klorida (HCI)

Jika  kontak dengan  kulit dapat
menyebabkan iritasi pada kulit dan rasa
terbakar. Kontak dengan mata
menyebabkan terjadinya iritasi dan
kebutaan. Terhirup menyebabkan
terjadinya iritasi saluran pernapasan,
pusing dan sakit kepala. Tertelan
menyebabkan rasa terbakar di mulut,
tenggorokan dan saluran gastrointestinal.
Jika terhirup reagen Dragendorff dan
Mayer menyebabkan inhalasi, gejala
iritasi saluran pernapasan, pusing dan
sakit kepala. Kontak dengan kulit dapat
menyebabkan iritasi pada kulit atau
bahaya efek tetap yang sangat serius.
Kontak dengan mata menyebabkan
terjadinya iritasi dan kebutaan. Setelah
tertelan dapat mengakibatkan mual,
muntah, kerusakan pada liver, ginjal, dan
jantung karena bersifat toksik.

Jika  terhirup FeCI3  menyebabkan
inhalasi, gejala iritasi saluran pernapasan,
pusing dan sakit kepala. Kontak dengan
kulit dapat menyebabkan iritasi pada kulit
atau bahaya efek tetap yang sangat serius.
Kontak dengan mata menyebabkan
terjadinya iritasi dan kebutaan. Setelah
tertelan dapat mengakibatkan mual,
muntah, kerusakan pada liver, ginjal, dan
jantung karena bersifat toksik.

dengan air yang banyak dengan kelopak mata
terbuka lebar. Hubungi dokter mata. Terhirup:
hirup udara segar, berikan napas buatan,
berikan masker oksigen jika diperlukan,
secepatnya hubungi dokter. Tertelan: berikan
korban air minum yang banyak.

Asam klorida (HCI)

Kontak dengan kulit; cuci dengan air yang
banyak dan lepaskan pakaian yang
terkontaminasi. Kontak dengan mata: bilas
dengan air yang banyak dengan kelopak mata
terbuka lebar. Hubungi dokter mata. Terhirup:
hirup udara segar, berikan napas buatan,
berikan masker oksigen jika diperlukan,
secepatnya hubungi dokter. Tertelan: berikan
korban air minum yang banyak.

Terhirup reagen Dragendorff dan Mayer:
hirup udara segar, berikan napas buatan,
berikan masker oksigen jika diperlukan,
secepatnya hubungi dokter. Kontak dengan
kulit: cuci dengan air yang banyak dan
lepaskan pakaian yang terkontaminasi. Kontak
dengan mata: bilas dengan air yang banyak
dengan kelopak mata terbuka lebar. Hubungi
dokter mata. Tertelan: berikan korban air
minum yang banyak.

Terhirup FeCI3: hirup udara segar, berikan
napas buatan, berikan masker oksigen jika
diperlukan, secepatnya hubungi dokter.
Kontak dengan kulit: cuci dengan air yang
banyak dan lepaskan pakaian  yang
terkontaminasi. Kontak dengan mata: bilas
dengan air yang banyak dengan kelopak mata
terbuka lebar. Hubungi dokter mata. Tertelan:
berikan korban air minum yang banyak.

¢ Menggunakan APD yang lengkap.
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Uji aktivitas antioksidan
daun kedondong dengan
metode DPPH

Etanol, Metanol dan Etil Asetat Jika
kontak dengan kulit akan menyebabkan
iritasipada kulit atau bahaya efek tetap
sangat serius. Kontak dengan mata
menyebabkan resiko iritasi dan kebutaan.
Terhirup menyebabkan gejala iritasi
saluran pernapasan, pusing dan sakit
kepala. Setelah tertelan dapat
mengakibatkan mual, muntah, kerusakan
pada liver, ginjal dan jantung karena
sifatnya toksik.

DPPH Jika kontak dengan kulit akan
menyebabkan iritasipada kulit atau bahaya
efek tetap sangat serius. Kontak dengan
mata menyebabkan resiko iritasi dan
kebutaan. Terhirup menyebabkan gejala
iritasi saluran pernapasan, pusing dan
sakit kepala. Setelah tertelan dapat
mengakibatkan mual, muntah, kerusakan
pada liver, ginjal dan jantung karena
sifatnya toksik. Mudah terbakar.

Kontak dengan kulit: cuci dengan air yang
banyak dan lepaskan  pakaian  yang
terkontaminasi. Kontak dengan mata: bilas
dengan air yang banyak sekitar 10 menit
dengan kelopak mata terbuka lebar, segera
hubungi dokter mata. Terhirup: hirup udara
segar, beri nafas buatan, berikan masker,
oksigen jika diperlukan. Tertelan: berikan
korban air minum vyang banyak, hindari
muntah (resiko perforasi), segera hubungi
dokter

Menggunakan APD yang lengkap

Identifikasi dengan
Spektrofotometer UV-
Vis

Etanol, Metanol dan Etil Asetat

Jika  kontak dengan  kulit akan
menyebabkan iritasipada kulit atau bahaya
efek tetap sangat serius. Kontak dengan
mata menyebabkan resiko iritasi dan
kebutaan. Terhirup menyebabkan gejala
iritasi saluran pernapasan, pusing dan sakit
kepala. Setelah tertelan dapat
mengakibatkan mual, muntah, kerusakan
pada liver, ginjal dan jantung karena
sifatnya toksik.

Etanol, Metanol dan Etil Asetat

Kontak dengan kulit: cuci dengan air yang
banyak dan lepaskan pakaian  yang
terkontaminasi. Kontak dengan mata: bilas
dengan air yang banyak sekitar 10 menit
dengan kelopak mata terbuka lebar, segera
hubungi dokter mata. Terhirup: hirup udara
segar, beri nafas buatan, berikan masker,
oksigen jika diperlukan. Tertelan: berikan
korban air minum vyang banyak, hindari
muntah (resiko perforasi), segera hubungi
dokter.

o Menggunakan APD yang lengkap

Identifikasi dengan
Spektrofotometer FTIR

KBr
Jika kontak dengan KBr terlalu banyak
akan menyebabkan inhalasi

e Gunakan APD yang sesuai
o Kontak dengan kulit : basuh dengan air selama

* 15 menit

Terhirup : hirup udara segar. Jika sulit
bernapas, berikan oksigen dan meminta
bantuan medis
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